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Proses pembelgjaran yang dilaksanakan di MIN Lamrabo masih sering berorientasi pada
guru, banyak siswa yang melakukan hal-hal diluar pembelgjaran sehingga siswa kurang
termotivasi pada saat proses pembelgjaran, hal ini karna guru sangat jarang menggunakan
metode yang berbeda. Untuk itu, perlu diterapkan suatu pembelgaran yang dapat
membuat siswa aktif dalam pembelgjaran, salah satunya adalah metode demonstrasi.
Metode demonstrasi merupakan serangkaian proses pembelgjaran yang disampaikan oleh
seorang instruktur atau guru yang meliputi menunjukkan serta memperlihatkan suatu
proses tertentu sehingga siswa dapat secara langsung memahami secara mendalam materi
yang disampaikan oleh instruktur atau guru. Untuk itu dalam peneliti ini penulis ingin
menerapkan metode demonstrasi. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah aktivitas belgjar siswa dan aktivitas guru melalui
penerapan metode demonstrasi dengan alat peraga pada materi mengenal bangun ruang
sederhana dikelas IV MIN Lamrabo?. 2) Bagaimanakah ketuntasan belgar siswa pada
materi mengenal bangun ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo?. Dan diharapkan
agar tercapainya beberapa tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mengetahui aktivitas siswa
dan guru melalui penergpan metode demonstras dengan adat peraga pada materi
mengenal bangun ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo. 2) Untuk mengetahui
ketuntasan belgjar siswa melalui penerapan metode demonstrasi dengan menggunakan
alat peraga pada materi mengena bangun ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo.
Penelitian ini mengguanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilakasanakan dalam dua siklus. Subjek penditian ini adalah siswa kelas 1V (b) MIN
Lamrabo yang berjumlah 20 siswa. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah
1) Lembar observas aktivitas siswa 2) Lembar aktivitas guru, 3) Soal tes. Teknik analisis
data dilakukan dengan menggunakan persentase (%). Berdasarkan hasil penelitian
aktivitas siswa pada siklus | didapatkan nilai 68,75% dengan kategori baik, menjadi
91.66% pada siklus Il dengan kategori baik sekali. Aktivitas guru pada siklus | dengan
nilai persentase 78,84% dengan kategori baik, meningkat di siklus ke Il 80,76% dengan
kategori baik sekali. Sedangkan ketuntasan belgjar siswa pada materi mengenal bangun
ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo dengan penerapan metode demonstrasi dan
alat peraga dapat dilihat dari hasil tes siswa pada setiap siklusnya. Hasil tes sikus I,
didapatkan 10 siswa tuntas (47,37%) dan 9 siswa tidak tuntas (52,63%) yang mana pada
siklus satu ini belum mencapai KKM, 65 untuk individual dan 70% untuk klasikal yang
ditetapkan di MIN Lamrabo . Sedangkan hasil tes siklus ke II mengalami peningkatan, 16
siswatuntas (80%) sudah mencapai KKM dan 4 siswatidak tuntas (20%). Berdasarkan



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran, tujuan pembelajaranpakan kompetensi
yang utama dalam mengajar. Segala aktivitas guro diswa, mestilah
diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah dik@mulni sangat penting sebab
mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh kayan&eberhasilan suatu
strategi pembelajaran dapat ditentukan dari kelsddmasiswa mencapai tujuan
pembelajaran

Pembelajaran matematika memiliki peranan pentifgpg® salah satu
kegiatan untuk menuntut ilmu pengetahuan yang mdangendukung bagi
kemajuan suatu individu khususnya dan kemajuaruseeigsa pada umumnya.
Oleh karena itu, ilmu dalam matematika bisa dikamakebagai salah satu dasar
yang harus dikuasai oleh setiap individu di dalahitupan sehari-hari. Dengan
demikian penguasaan materi matematika merupakarydray sangat penting
dikuasai bagi siswa

Agar siswa dapat menguasai materi yang diajarkangate baik, disini
guru sangat berperan penting dalam proses pemtaglajaleh karena itu seorang
guru harus dapat menguasai metode-metode pemlelayang sesuai dengan
materi yang di ajarkan. Dalam pembelajaran adadgaitbmacam metode-metode

yang dapat digunakan, salah satunya adalah metedeorgstrasi. Metode

1 Wina SanjayaKurikulum dan Pembelgjaran (Kencan: Media Grafika, 2008), him 224.



demontrasi merupakan salah satu metode yang cuklgf&arena membantu
siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendaaderkan fakta atau data
yang benar melalui presentasi yang akan didemakdrapada saat pembelajaran.
Demontrasi menurut peran peserta didik untuk meaigassa keingintahuan dan
pengetahuan dengan melakukan pengamatan secarasifintdari hasil
penyampaian materi yang disampaikan oleh penditlietode demontrasi
merupakan metode penyajian pelajaran dengan meggkena dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu pregeasi atau benda tertentu
baik sebenarnya atau hanya sekedar tifuan.

Selanjutnya untuk memantapkan kegiatan pembelagaamengaktifkan
siswa, didalam kelompok juga dibagikan alat perggag berbentuk bangun
sederhana, yang terbuat dari bahan kardus ataankgaing sesuai dengan materi
mengenal bangun ruang sederhana. Alat peraga boadioleh peneliti karena
berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakuleansa PPL di MIN Lamrabo,
bahwasanya dapat diketahui bahwa proses pembelajarg berlangsung masih
kurang efektif, dimana guru di MIN Lamrabo ketikaemgajar pelajaran
khususnya dalam pembelajaran Matematika jarang gweradtan alat peraga,
Sehingga ketika belajar siswa kurang berpartisipalsiif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian keaktifan belajavasiidak terwujud, siswa
lebih banyak bercerita tentang hal lain, bukan iskusi tentang materi yang

sedang dipelajari ketika proses pembelajaran bgsiarg.

2 Abdul Majid. Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya 2013), him.167.



Selain itu dari hasil wawancara peneliti denganugdir MIN Lamrabo
selama PPL, diketahui bahwa banyak siswa yang Ielsjarnya masih dibawah
standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapKareria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan di MIN Lamrabo adalah 65 uontudividu dan 70%
untuk klasikal.

Oleh karena itu, dari uraian permasalahan lataakiaely di atas, penulis
ingin menuangkannya dalam sebuah penelitian yanjuchg: “Penerapan
Metode Demonstrasi dengan Alat Peraga untuk Meningiktkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Mengenal Bangun Ruang Sederhanai d&elas 1V MIN

Lamrabo Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis umeskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa melalui pgraranetode demonstrasi
dengan menggunakan alat peraga pada materi mergergain ruang
sederhan di kelas IV MIN Lamrabo?

2. Bagaimanakah aktivitas guru melalui penerapan neeiednonstrasi dengan
menggunakan alat peraga pada materi mengenal banguog sederhana di
kelas IV MIN Lamrabo?

3. Bagaimanakah ketuntasan belajar siswa melalui ppaarmetode
demonstrasi dengan menggunakan alat peraga pada mangenal bangun

ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapatode demonstrasi
dengan menggunakan alat peraga pada materi merigarain ruang
sederhana di kelas IV MIN Lamrabo.

2. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapatoehe demonstrasi
dengan menggunakan alat peraga pada materi mergergain ruang
sederhana di kelas IV MIN Lamrabo.

3. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa mel@nempan metode
demonstrasi dengan menggunakan alat peraga pada mahgenal

bangun ruang sederhana dikelas IV MIN Lamrabo.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat bagi penulis :
1. Meningkatkan pemahaman dan penguasaan tentangemetod
demonstrasi.
2. Memperoleh pengalaman bagaimana cara mengajarbgikg
3. Meningkatkan pengetahuan tentang dan bagaimanangarggunakan
alat peraga yang baik.
b. Manfaat bagi siswa :
1. Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pem/laeta).
2. Siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

3. Memperoleh hasil belajar yang baik.



c. Manfaat bagi sekolah :
1. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Mengetahui apa yang harus lebih ditingkatkan atumtbah dalam
sekolah tersebut sebagai usaha perbaikan dan gatangnutu

pendidikan.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman atau kesimparaysi penafsiran
istilah dalam judul penelitian ini, penulis memik@n penjelasan istilah sebagai
berikut :

1. Penerapan

Penerapan dalam kamus besar Bahasa Indonesia mganpguin “proses,
cara, perbuatan menerapkan, pemasangan atau parieaipraktikkan®
Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adglahggunaan atau
mempraktikkan metode demonstrasi dengan menggunalenperaga dalam
proses pembelajaran.

2. Metode Demonstrasi

Secara khusus terdapat beberapa definisi yang tkkmukakan oleh
beberapa ahli mengenai metode demonstrasi. Merfsaiful Sagala (2005)
metode demonstrasi adalah petunjuk dengan progadibga suatu peristiwa atau

benda sampai pada penampilan tingkah laku yangnuiibkan agar dapat

3Departemen Pendidikan Nasion&hmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008),him. 202.



diketahui dan dipahami oleh peserta didik secaratanyPendapat yang lain,
menurut Muhibbin Syah, metode demonstrasi adalatodeemengajar dengan
cara memperagakan barang, kejadian, aturan, datanummelakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui pevagm media pembelajaran
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi seaang disajikafi Adapun
menurut Syaiful Bahri Djamarah, metode demonstnasiupakan metode yang
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses ateau k&ja suatu benda yang
berkenaan dengan bahan pelajaraDalam arti lain, metode demonstrasi
merupakan serangkaian proses pembelajaran yanghghsican oleh seorang
instruktur atau guru yang meliputi menunjukkan asememperlihatkan suatu
proses tertentu sehingga siswa dapat secara langsemahami secara mendalam
materi yang disampaikan oleh instruktur atau gldalam metode demonstrasi
diperlukan keterampilan atau teknik tertentu yaregly dikuasai oleh guru
sehingga materi yang akan disampaikan dapat diserap ditangkap oleh siswa
dengan baik.
3. Alat peraga

Alat peraga adalah alat bantu dalam pembelajanatuk unemeragakan

sesuatu supaya apa yang diajarkan mudah dimeagekididik’

4Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him.22.

5Syaiful Bahri dan Zain Aswar§rategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
him.2.

6 RoestiyahSrategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.83.

"Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Baltadanesia Pusat Bahasa
(Jakarta:Gramedia Pustaka.2008), him.37.



4. Hasil

Hasil adalah sesuatu yang telah dicapai atau deterdaksud hasil
belajar dalam penelitian ini adalah ilmu atau pesnadin tentang materi yang di
peroleh siswa setelah dilakukan pembelajaran melpknerapan Metode
Demonstrasi dengan menggunakan alat peraga yan@ degpat dilihat pada

setiap akhir proses pembelajaran.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A.Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Belajar dimulai dengan adanya dorongan, semangatugaya yang timbul
dalam diri seseorang sehingga orang itu melakukagiatan belajar. Berbicara
definisi/batasan atau pengertian belajar para béibeda-beda pandangan dalam
memberikan pengertian tentang belajar, diantardwy@don mendefinisikan bahwa
belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku gadandividual berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu dan ndivi dengan lingkungannya
sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkumga Kata kunci pendapat
Borton adalah “interaksi”. Interaksi ini memiliki akna sebagai sebuah proses,
seseorang yang melakukan kegiatan secara sadd mietucapai tujuan perubahan
tertentu, maka orang tersebut dikatakan sedangabeldegiatan atau aktivitas

tersebut disebut aktivitas belafar.

Belajar menurut Bell Gretler adalah proses yangkdkan oleh manusia

dalam upaya mendapatkan aneka ragam kompetenBi,daki sikap. Ketiganya

M.Hosnan,Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembsdaj Abad 21 (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 18.



diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan matainthsa bayi sampai ke masa tua

melalui rangkaian proses belajar sepanjang Itayat.

Sedangkan belajar menurut Gagne, adalah suatuspdis®na organisme
berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. g2agertian tersebut terdapat tiga

pokok dalam belajar, yaitu: (1)proses, (2)perubgirdaku, (3)pengalamah.
1) Proses

Belajar adalah proses mental dan emosional atasep berfikir dan
merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabilesgagradan pikirannya aktif.
pikiran dan perasaan itu tidak dapat diamati oleim@ lain hanya dapat dirasakan
oleh orang itu sendiri. Begitu juga dengan gura,titlak dapat melihat aktivitas pikir
dan perasaan siswa. Guru dapat melihat dari dajiatesn siswa sebagai akibat
adanya aktivitas pikiran dan perasaan siswa, sebematoh: siswa bertanya,
menanggapi menjawab pertanyaan guru, diskusi, mamtken permasalahan,
melaporkan hasil kerja membuat rangkuman dll. ¢étmsa adalah gejala yang tampak

dari aktivitas mental dan emosional siswa.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdiegada semua orang
yang berlangsung seumur hidup. sejak dia masih liagga dia ke lianglahat. Jadi

dalam belajar pasti adanya proses, suatu prosssbtdlah yang nantinya akan

2Ali Hamzah dan MubhlisrariniPerencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematikkarta
‘Raja Graffindo Persada, 2004), him.11.

3Toto Ruhimat dkkKurikulum dan Pembelajara(lakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him.124.
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menciptakan sebuah hasil apakah seorang tersetatdikatakan berhasil ataupun

tidak dalam belajaft.
2) Perubahan Prilaku

Hasil belajar akan tampak pada perubahan prilakliviohu yang belajar.
Seseorang yang belajar akan mengalami perubahdakuprisebagai kegiatan
belajarnya. Pengetahuan dan keterampilannya beatandian penguasaaan nilai-nilai

dan sikapnya bertambah pula.

Menurut para ahli pisikologi tidak semua perubalpaiieku sebagai hasil
belajar. Perubahan prilaku juga dikarenakan faktanatangan, karena lupa, karna
minum-minuman keras termasuk sebagai hasil belegaena bukan perubahan dari
hasil pengalaman (berinteraksi) dengan lingkungantaiak terjadi proses mental

emosional dalam beraktivitas.
3) Pengalaman

Belajar dapat memberikan pengalaman langsung matgdak langsung
kepada siswa, misalnya siswa yang melakukan sgber@iobaan/eksperimen adalah
contoh belajar yang dilakukan melalui pengalamagdang sedangkan siswa yang
belajar dengan mendengarkan penjelasan yang dibertdeh guru atau membaca

buku adalah contoh belajar melalui pengalaman jidag langsung.

Dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan taglae hal yang

menyangkut pengertian belajar sebagai berikut :

“Toto Ruhimat dkkKurikulum dan Pembelajaran.., him.125.
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1) Belajar merupakan suatu proses yang terjadi padasreadari semenjak dia

lahir dan terus berlangsung seumur hidup.
2) Dalam belajar seseorang pasti mengalami perubaiiakip

3) Hasil belajar seseorang dapat dilihat dari dengiamya aktivitas-aktivitas

tingkah laku.

4) Didalam belajar akan menghasilkan pengalaman-pamgad baik itu

pengalaman yang didapat secara langsung maupkndiugsung.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan aselsappuah usaha
mempengaruhi emosi, intelektual dan spritual sesgpragar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akamadegroses pengembangan moral
keagamaan, aktivitas dan kreativitas peserta dwlgtalui berbagai interaksi dan
pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengagajaeryang pada prinsipnya
menggambarkan aktivitas guru sedangkan pembelajamggambarkan aktivitas

peserta didik.

Sesuai dengan makna pembelajaran diatas ada skjpmisip yang harus

diperhatikan dalam mengelola kegiatan pembelajdiamtaranya :

SAbuddin nata,Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajar@lakarta: Prenada Media
Group, 2012), him.85.
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1) Berpusat Kepada Siswa

Prinsip ini mengandung bahwa dalam proses pembatagiswa menempati
posisi sentral sebagai subjek belajar. Keberhagitases pembelajaran tidak diukur
dari sejauh mana materi pelajaran yang telah dia&ap guru, akan tetapi sejauh

mana siswa telah beraktivitas mencari dan menemuederi pembelajaran sendiri.
2) Belajar dengan melakukan

prinsip ini mengandung makna bahwa belajar bukamyh sekedar
mendengar, mencatat sambil duduk dibangku, akapitdielajar adalah proses
beraktivitas, belajar adalah berb(i@arning by doing) Dengan beraktivitas mencari

dan menemukan.
3) Mengembangkan kemampuan sosial

Manusia adalah makhluk sosial. Perkembangan iritedektidak akan
sempurna manakala tidak diseimbangi dengan kemeagnsaal. Proses pembelajaran

mesti mengembangkan dua sisi ini secara seimbang.
4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah.

Proses pembelajaran harus mampu melatih kepekagkedsyintahuan setiap
individu terhadap segala sesuatu yang terjadi. Brgembelajaran yang dimulai
dengan rasa ingin tahu, akan lebih bermakna daerzeya dibandingkan dengan

proses yang berangkat dari keterpaksaan.

5) Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah.
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Pembelajaran adalah proses berpikir untuk memeoahkasalah. Sekecil
apapun kehidupan manusia tidak akan terlepas damngsalahan yang harus
diselesaikan. Oleh sebab itu pengetahuan yang alighermesti dapat dijadikan

sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan menagcatdsalah.
6) Mengembangkan kreativitas siswa

Mengembangkan kreativitas siswa adalah suatu tigtanprinsip yang harus

dikembangkan dalam pembelajaran.

7) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan taknol

Dalam kehidupan globalisasi sekarang ini teknokgilah menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusiaerigahtungan manusia terhadap
hasil-hasil teknologi begitu tinggi. Semua ini harjadi pertimbangan dalam
pengelolaan pendidikan. Pendidikan di tuntut urmhémbekali setiap individu agar
mampu memamfaatkan hasil-hasil teknologi. Oleh Iseiia pengenalan dan
kemampuan memanfaatkan hasil teknologi harus mieerjadian dalam proses

pembelajaran.
8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga yang baik

Selama ini salah satu kelemahan pendidikan segi@gmukakan oleh para
ahli adalah kelemahan dalam menciptakan para llysag memiliki kesadaran
terhadap aturan dan norma masyarakat. Oleh katerdalam proses pembelajaran

harus dapat menumbuhkan nilai-nilai kesadaran selagga yang baik.
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9) Belajar Sepanjang Hayat

Kehidupan manusia selalu berubah sesuai perkembadgagan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Apa yang dipelajari dawiai belum tentu relavan
dengan keadaan masa yang akan datang. oleh kandnelajar tidak hanya terbatas
waktu saja, tetapi manusia harus terus menerusjabelamengikuti irama

perkembangan zaman.

Dari prinsip-prinsip diatas pembelajaran juga tidekepas dari suatu sistem
yang terdiri berbagai komponen yang saling berhghonsatu dengan yang lain.
Komponen tersebut meliputi; tujuan, materi, metodan evaluasi. Keempat
komponen tersebut harus diperhatikan oleh gurundafemilih dan menggunakan
media, metode, strategi dan pendekatan apa yany dgiganakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pandargaralik, yang mengatakan
bahwa pembelajaran sebagai suatu kombinasi yasgster meliputi unsur manusia,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yaaling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian Sadjana genemkakan tentang
pengertian pembelajaran bahwa pembelajaran dapgtkdn sebagai setiap upaya
yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan &ggedi kegiatan interaksi
edukatif antara dua pihak, yaitu antara pesert& didarga belajar) dan pendidik

(sumber belajar) yang melakukan kegiatan pembalajar

SWina Sanjaya,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbakismpetensi.,.
him.124.
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Dari pengertian belajar dan pembelajaran diatastddsimpulkan bahwa
belajar dan pembelajaran sangat berkaitan dalantek®rbelajar mengajar, akan
tetapi memiliki perbedaan tersendiri yang mana jaeladalah; peserta didik dan
proses yang menyertai perubahan tingkah laku s&dangembelajaran adalah upaya

guru dalam membuat peserta didik belajar.

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di M1/SD

Pada dasarnya ilmu matematika merupakan salalpsatgetahuan yang ada
didalam kehidupan sehari-hari, hampir setiap badi@up manusia mengandung
matematika. Membeli sesuatu diwarung, menghitumgdaam sebulan, menghitung

jam, menghitung menit dan lain sebagainya mungamnduatematika.

Namun demikian, anak-anak yang belajar matematikambutuhkan
pengalaman yang tepat agar menghargai kenyataawabamatematika adalah
aktivitas manusia sehari-hari yang penting untukidkgan manusia saat ini dan

masa depan.

Pengertian matematika tidak didefinisikan secamdah dan tepat, mengingat
ada banyak fungsi dan peranan matematika terhadapd studi yang lain. Kalau
ada definisi tentang matematika maka itu bersgatdtif, tergantung kepada orang
yang mendefinisikannya. Bila seseorang tertarikgdanbilangan maka ia akan
mendefinisikan matematika adalah kumpulan bilangmamg dapat digunakan untuk

menyelesaikan persoalan hitungan dalam perdaganddeberapa orang

"M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan KontekstualmaP@embelajaran Abad 21..., him.18.
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mendefinisikan matematika berdasarkan struktur maii&, pola pikir matematika,
pemanfaatannya bagi bidang lain, dan sebagainys. ddsar pertimbangan itu maka

ada beberapa definisi tentang matematika yaitu:
1. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dayatesasi.
2. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pamguakdan letak.

3. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangamtid#zungan-

hubungannya.

4. Matematika berkenan dengan ide-ide, struktur-stmutan hubungannya yang

diatur menurut urutan yang logis.

5. Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menergeaeralisasi yang
didasarkan pada observasi (induktif) tetapi ditargeneralisasi yang

didasarkan pada pembuktian secara deduktif.

6. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang teanigasi mulai dari unsur
yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikke aksioma atau postulat

akhirnya kedalil atau teorema.

7. Matematika adalah ilmu tentang logika mengenaildergusunan besaran,
dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahaggak dan terbagi

kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, daongetri.

Dalam definisi lain dikatakan bahwa matematika aldatara atau metode
berfikir dan bernalar. Bahasa lambang yang dapa&hdimi oleh semua bangsa

berbudaya, seni seperti pada musik penuh dengatrsipola dan irama yang dapat
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menghibur, alat bagi pembuat peta arsitek, navigangkasa luar, pembuat mesin

dan akuntah

Oleh karena itu Matematika di Ml bukan hanya sebdgerhitung, namun
membentuk logika berfikir. Berhitung dapat dilakok@engan alat bantu atau media
belajar, seperti kalkulator atau komputer, namunyakesaikan masalah perlu logika
berfikir dan analisis. karena itu, siswa yang lalapnatematika harus memiliki
pemahaman yang benar dan lengkap, sesuai denggratatya, melalui acara yang

menyenangkan.

Matematika mengejarkan logika berfikir berdasarkk&al dan nalar. Namun,
harus diingat, sifat umum matematika itu abstrak d@idak nyata, karena terdiri dari
simbol-simbol. Siswa, khususnya usia sekolah d@sad tahun), menurut klasifikasi
Jian Piaget berada pada tahap konkret operasiSeflingga, secara natural cara
belajar mereka yang terbaik adalah dengan caranyaitu melihat, merasakan dan
melakukan dengan tangan mereka. Sedapat mungkiepragka diajarkan dengan
cara dilihat, dipegang dan dimainkan, digambar darcapkan, lalu dituliskan.
Pengalaman melakukan suatu pembelajaran secara inyatkan sangat membantu

anak dalam membentuk abstraksi yang dibutuhkamdalamahami matematika.

8M. Ali Hamzah dan MuhlisrariniPerencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika
him.48.

SMastur Faizi,Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Muidogjakarta: Diva Press
2013), him.71.
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Tujuan pembelajaran matematika jenjang dasar berkkas kurikulum KTSP

SD/MI adalah agar peserta didik memiliki kemampse@agai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkarttara konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luakesat, efesien dan tepat

dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuleaipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusundiak menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modaehe@aafsirkan solusi

yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelfatimgtau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika ddtamdupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dataempelajari matematika

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzalah'°

Selaku guru harus cepat tanggap atas segala keradajadihadapi oleh siswa
ketika dalam proses pembelajaran, jika mendapatiatu masalah maka guru harus

bisa mendesain suatu cara agar peroses pembeldjatzisa terus berlangsung dan

10 salma,Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Pembagiam@ila (Penelitian
Tindakan Kelas pada Siswa Kelas Il SDN Cot Meurganda Aceh : IAIN Ar-raniry, 2013), him.16.
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juga tujuan kurikulum bisa tercapai. Salah sateradtif yang ingin penulis paparkan
apabila terjadi permasalahan dalam belajar mengaj@da pembelajaran matematika
di sekolah dasar kususnya pada materi mengenalubangang sederhana vyaitu

dengan menggunakan metode demonstrasi dan adafapgang akan digunakan.

C.Metode Demonstras

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimple&sd&an rencana
yang sudah di susun dalam kegiatan nyata agarntyjaag telah disusun tercapai
secara optimal. Menurut J.R David daldreaching Strategies for Collage Class
Roommenyebutkan bahwmethod is a way in achieving semoethi{ncara untuk
mencapai sesuatu ). Artinya, metode digunakan untekealisasikan strategi yang
telah ditetapkan. Dengan demikian metode dalamkeaag sistem pembelajaran
memegang peran yang sangat pentingeberhasilan dalam pembelajaran sangat
tergantung dengan cara guru menggunakan metode tgaag pembelajaran. Ada
beberapa metode pembelajaran yang dapat digunaam doroses pembelajaran

salah satunya adalah metode demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar yagh tua yang telah
digunakan sejak lama. Seorang ibu mengajarkan masak kepada anak-anaknya

adalah dengan mendemonstrasikan didepan mereka,sggrang guru olah raga

YAbdul Majid, Strategi Pembelajaran., him.193.
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melempar sebuah bola untuk memberi contoh kepagasiswanya, begitu juga
seorang guru tari memberikan contoh kepada siswdragaimana menari dan

sebagainya. Kesemuanya itu dilakukan dengan meaggarmetode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah salah satu metode yakigp cefektif karna
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usatdirisdengan berdasarkan
fakta atau data yang benar. Metode demonstrasipakan metode penyajian yang
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswangest@tu proses, situasi atau

benda tertentu baik sebenarnya atau hanya sekedhar.t

Menurut Saiful Sagala, metode demonstrasi ada¢ahnjuk tentang proses
terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai depgaampilan tingkah laku yang di

contohkan agar dapat dipahami oleh peserta didikraenyatd?

Melalui metode demonstrasi, guru dapat mempertigkan suatu proses,
peristiwva atau cara kerja suatu alat kepada si§yemonstrasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara dari sekedar memberikan @énget yang sudah diterima
begitu saja oleh siswa sampai pada cara agar stapat memecahkan suatu

masalah?

2Asnawir dan Usman Basyiruddikurikulum dan Pembelajarar(. Jakarta: Ciputat Perss,
2002), him.106.

13Abdul Majid, Strategi pembelajaran.., him.197.

“Masturi Faiz,Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Mu¢ibgjakarta: Diva Perss,
2013), him.77.
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2. Langkah-Langkah Menggunakan Metode Demonstrasi
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalamne@mpan metode

demonstarasi terbagi ke dalam tiga tahap sebagkube

1) Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang hiakiskdn:

a. Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh sisweladet
proses demonstrasi.
b. Menyaiapkan garis besar langkah-langkah demonsiaag
akan dilakukan.
c. Melakukan uji coba demonstrasi.
2) Tahap pelaksanaan
a. Langkah pembukaan
Sebelum metode demonstrasi dilakukan ada beberabaydng harus

diperhatikan diantaranya.

a) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua sisypat

memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasika
b) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai ol@rasis

c) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukarsswa, misalnya

siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang diapgegnting.
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b. Langkah pelaksanaan demonstrasi

a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yaegangsang siswa
untuk berfikir misalnya melalui pertanyaan-pertaarygang mengandung
teka-teki sehingga mendorong siswa tertarik mengtiedmn demonstrasi.

b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghsudasana yang
menegangkan.

¢) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya detnasi dengan
memperhatikan reaksi seluruh siswa.

d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secaranadutifikirkan lebih
lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari prosesodistrasi itd?

c. Langkah mengakhiri demonstrasi

a) Lakukanlah evaluasi terhadap pembelajaran yang telaksanakan baik

terhadap efektivitas metode demonstrasi maupuh lsajar siswa.

b) Untuk memantapkan hasil belajar melalui metode destnasi diakhir
pertemuan siswa dapat diberikan tugas-tugas yaugasdengan kegiatan

tersebut®
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

Sebagai suatu metode pembelajaran, metode densinsiailiki beberapa

kelebihan diantaranya sebagai berikut:

SAbdul Majid, Strategi Pembelajaran., him.198..
8Masturi FaizRagam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murithim.78.
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a. Melalui metode demonstrasi, terjadinya verbaliskenalapat dihindari karna
siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelayaaa dijelaskan.

b. Proses pembelajaran akan lebih menarik karna sidalahanya mendengar,
tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

c. Dengan cara mengamati secara langsung, siswa akailikn kesempatan
untuk membandingkan antara teori dan kenyataang@edemikian, siswa
akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajéran.

Sebagai suatu metode pembelajaran, metode denwngiga memiliki

beberapa kelemahan sebagai berikut :

a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara lkhusarna tanpa
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstkasi tdak efekitif.

b. Fasilitas seperti peralatan dan biaya yang menaidd selalu tersedia
dengan baik.

c. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanagmyatang disamping
memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkpaksa mengambil
waktu atau jam pelajaran laif.

4. Tujuan Pembelajaran Metode Demonstarasi
Adapun tujuan metode demonstrasi, antara lain :

a. Untuk memudahkan penjelasan sebab penggunaan bebdwsterbatas.

17 Abdul Majid, Strategi pembelajaran, him.199.
18 Aswan Zain dan syaifubtrategi belajar mengajaidakarta:PT.Rineka Cipta,2010), him.9.
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b. Untuk membantu anak dalam memahami dengan jekas gla suatu proses
yang penuh perhatian.

c. Cocok digunakan apabila akan memberikan keterampeldentu.

5. Aspek-Aspek yang Harus Diperhatikan dalam Menggandetode

Demonstrasi

a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajabiépalat yang di
demonstrasikan tidak bisa diamati dengan seksaemestdwa. Misalnya
alatnya terlalu kecil atau penjelasannya tidaksjela

b. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak ditikoleh aktivitas di mana
siswa sendiri dapat ikut memperhatikan dan megkiivitas mereka sebagai
pengalaman yang berharga.

c. Tidak semua hal dapat di demonstrasikan di kelasaksebab alat-alat yang
terlalu besar atau yang berada di tempat lain y@amgatnya jauh dari kelas.

d. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifaktmsa

e. Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landesa dari apa yang
akan di demonstrasikan.

f. Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebuti sEsngan kenyataan

sebenarnya’

19M. Salfii metode demonstrafittp:/digilib.uinsby.ac.id/593/5/Bab%202.pdf) Rées 27
April 2016.
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D. Alat Peraga Matematika

Khususnya siswa MI/SD untuk mempelajari objek matitha yang abstrak
diperlukan jembatan atau perantara yang bersifaghdt. Model-model nyata yang
digunakan untuk mengurangi keabstrakan materi nedteantersebut dinamakan alat
peraga pembelajaran matematika. Alat peraga matemaidalah sebuah atau
seperangkat benda kangkrit yang dibuat, dirancahgndun atau disusun secara
sengaja, yang digunakan untuk membantu atau meragegkén konsep-konsep atau

prinsip-prinsip dalam matematik3.

Alat peraga sangat penting kegunaannya dalam pejatz karna dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga peticahasil belajar yang
diharapkan. Dengan menggunakan alat peraga harusipmamenghasilkan
generalisasi atau kesimpulan abstrak dari reprasekongkret. Maksutnya, dengan
bantuan alat peraga yang sifatnya kongkret, siswmarapkan mampu menarik
kesimpulan. Penggunaan alat peraga harus dilaksarsgicara cermat, jangan sampai

konsep menjadi lebih rumit akibat diuraikan denantuan alat peradga.

Dalam memahami konsep matematika yang abstralk, @remerlukan alat
peraga seperti benda-benda konkrit (riil) sebageamtara atau visualisasinya. Dalam
pembelajaran matematika, penggunaan alat peraganegniliki kelebihan seperti

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Halsgsuai dengan pendapat Erman

2Max A.Sobel dan Evan M.Maletskayengajar Matematika(Jakarta: Erlangga,2005),
him.13.

21 Max A.Sobel dan Evan M.Maletskaylengajar Matematika..hlm.15.
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Suherman yang mengungkapkan bahwa dalam pembaelajaatematika kita sering

menggunakan alat peraga, dengan menggunakan edgbpenaka :

1. Proses belajar mengajar termotivasi. Baik siswapmawguru, dan terutama
siswa, minatnya akan timbul. la akan senang, tesamy tertarik, dan karena

itu akan bersikap positif terhadap pembelajararematika.

2. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam berdokrik dan karena itu
lebih dapat dipahami dan dimengerti, dan dapahditkan pada tingkat-

tingkat yang lebih rendah.

3. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengala{ibenda di alam

sekitar akan lebih dapat dipahami.

4. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bewankret yaitu dalam
bentuk model matematik yang dapat dipakai sebdgakgenelitian maupun
sebagai alat untuk meneliti ide-ide batu dan rddasi menjadi bertambah

banyak??

Disamping memiliki banyak kelebihan alat peragaajugemiliki kekurangan

yaitu:
1. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyakinten guru.

2. Banyak waktu yang diperlukan untuk mempersiapkanhdraga.

22Siti  annisah, Alat Peraga Pembelajaran Matematika(http://stainmetro.ac.id/e-
journal/index.php/tarbawiyah/article/download/283pPDiakses 21 maret 2016.
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3. Perlu kesediaan berkorban secara mat€tial.

Dalam membuat alat peraga pembelajaran tentunyagdg beberapa hal-hal

yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup.kuat
2. Bentuk dan warnaya menarik.
3. Sederhana dan mudah dikelola (tidak rumit).
4. Ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran fisik.ana

5. Dapat menyajikan (dalam bentuk riil, gambar atagdim) konsep

matematika.

6. Sesuai dengan konsep (catatan: bila anda memlatigteshga seperti segitiga
berdaerah atau bola massif, mungkin anak beranggaggatiga itu bukan
hanya rusuk-rusuknya saja tetapi berdaerah, babiaath massif, bukan
hanya kulitnya saja, jelas ini tidak sesuai dengarsep segitiga dan konsep

bola).
7. Dapat menunjukkan konsep matematika dengan jelas.
8. Peragaan itu supaya merupakan dasar bagi tumbkbngap abstrak.

9. Bila kita juga mengharapkan agar siswa belajaf éendiri atau

berkelompok) alat peraga itu supaya dapat dimaagidn, yaitu dapat

ZMulyani, Model Pembelajaran Van Hiele Pada Materi JajargemjeDengan Menggunakan
Alat Peraga Luas Jajargenjang Untuk Siswa KelasMTISN Tungkob Aceh Bes@anda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2014), him.32.
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diraba, dipegang, dipindahkan, dan diutak-atik, @i@pasangkan dan dilepas,

dan lain -lain.
10. Bila mungkin dapat berfaedah lipat (bany#k).

Dalam hal ini penulis ingin membuat sebuah alatag&rbangun ruang
sederhana. Alat peraga bangun ruang sederhanerdimi tdari bangun ruang kubus
dan balok yang dibuat menggunakan bahan-bahanhse@deyang ada disekitar kita
seperti karton maupun kardus. Kegunaan alat pekapas dan balok ini dapat
membantu siswa agar termotivasi dalam pembelaj@angan adanya alat peraga ini
guru dapat mengkontruksi siswa sehingga siswa dapatgenal bangun ruang
sederhana.pembelajaran dengan menggunakan alagjapakan lebih berkesan

kepada siswa.

E. Hubungan Penggunaan M etode Demonstrasi dan Alat Peraga Terhadap

Hasil Belagjar Siswa

Metode demonstrasi merupakan salah satu metodg gudqup efektif karna
dapat membantu siswa untuk mencari jawaban dengahausendiri berdasarkan
fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi pakan penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada $ewang suatu proses

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atayalsekedar tiruan. Oleh sebab itu

24 Siti annisahAlat Peraga Pembelajaran MatematikaDiakses 21 maret 2016.
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penggunaan metode demonstrasi sebaiknya mengguradameraga agar siswa
lebih mudah memahami pelajaran yang akan dijarkan @ntunya nanti akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Demonstrasi mempunyai makna penting terhadap Heeddjar siswa di

MI/SD antara lain :

1. Dapat memperhatikan secara kongkret apa yang #aakdilaksakan/
diperagakan.
2. Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsigasheperagaan.
3. Membantu mengembangkan kemampuan mengamati setrdan cermat.
4. Membantu mengembangkan kemampuan untuk melakukatasgekerjaan
secara teliti, cermat, dan tepat.
5. Membantu mengembangkan kemampuan peniruan danmedagesecara
tepat®®
Penggunaan metode demonstrasi dan alat peragadprhasil belajar siswa
memiliki dampak positif, pernyataan ini dikuatkaandan adanya penelitian yang
dilakukan oleh Siti Busra dalam judul penelitianfiy@enerapan metode demonstrasi
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-quran @iBd/u Kecamatan Darul
Imarah aceh besar” dan Rusna dengan judul pemeliza“penggunaan alat peraga
dalam materi penjumlahan bilangan bulat pada skelas IV MIS Mon Matan Aceh

Besar” oleh karena itu, dengan adanya penelitiang yeerdampak positif bagi hasil

2’Moeslichatoen RMetode Mengajar di Taman Kanak-Kangékakarta:Rineka Cipta. 2004),
Hal.27.
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belajar siswa pada penelitian sebelumnya, makaligengin melakukan penelitian
tindakan kelas ini dengan menggunakan metode ddrasnslan alat peraga pada
materi mengenal bangun ruang sederhana yang nameyurut penulis juga akan

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
F. Materi Bangun Ruang Sederhana Di Kelas 1V

Pengambilan materi bangun ruang sederhana ini tetédpas dari kurikulum
yang digunakan di sekolah tersebut yaitu kurukukiSP, adapun penjelasannya

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Table2.1 SK dan KD Pelajaran Matematika SD

SK KD
8.Memahami sifat bangun ruang 8.1menentukan sifat-sifat bangun ruang
sederhana dan hubungan antar sederhana

bangun datar 8.2 menentukan jaring-jaring balok dan

kubus

Sebelum menuntaskan materi pada pembelajaran mangng hendaknya
memahami definisi dari bangun ruang itu sendiridua ruang atau biasa disebut

juga sebagai bangunan tiga dimensi, merupakan pEamgun yang memiliki ruang
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serta sisi-sisi yang membatasinya. Jumlah sertéaubetari setiap sisi yang ada
menjadi ciri khas tersendiri dari sebuah bangumgudarena bentuk dan jumlah
rusuknya berbeda, maka setiap bangun ruang merkaitakterisitik sendiri yang

menjadi ciri-ciri ataupun sifat dari bangun ruaegsebut®

Dalam bangun ruang dikenal istilah-istilah sisisuk, dan titik sudut. Sisi
adalah bidang atau permungkaan yang membatasi hhangog, Rusuk adalah garis
yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun rufiti§g sudut adalah titik

pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun réfang.

Pembelajaran bangun ruang sederhana untuk kelésmidkat sekolah dasar

ini terbagi kedalam bangun ruang kubus dan balok.

a. Bangun Ruang Kubus

A B

Gambar 2.1. Bangun Ruang Kubus

Kubus adalah gabungan dari beberapa bungun dafieere@at yang dapat di

isi dan memiliki sisi,sudut dan rusuk.

26Agus Suharjanaviengenal Bangun Ruang dan Sifat-sifatnya di Sekolah
Dasar.(Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdagadidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika. 2008), Him.4.

27 Ary Astuti dan Burhan Mustagim. Ayo Belajar Matematika untuk SD dan Ml Kelas IV.
(Jakarta: Aneka 1lmu.2008), HIm.207.
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1. Unsur-unsur kubus

Kubus memiliki unsur-unsur yaitu:
a. Sisi/Bidang

Sisi  kubus adalah bidang yang membatasi suatu  kubus
kubus ABCD.EFGH memiliki 6 buah sisi berbentuk peisyaitu sisi bawah
(ABCD), sisi atas (EFGH), sisi depan (ABFE), sisldkang (DCGH), sisi
samping kanan (ADHE), dan sisi samping kiri (BCGF)

b. Rusuk Kubus
Pertemuan dua buah sisi atau garis potong sispada kubus dinamakan

rusuk. Rusuk kubus ABCD.EFGH memiliki 12 rusuktyaAB, BC, CD,

DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan HD.
c. Titik Sudut

Titik temu antara tiga buah rusuk pada kubus diseiblk sudut kubus.

kubus ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, &, D, E, F, G, dan H.
d. Diagonal Sisi

Diagonal sisi suatu kubus adalah ruas garis yangglméungkan dua titik
sudut yang berhadapan pada setiap bidang atékubiss. Diagonal sisi kubus
pada gambar diatas adalah AC, BD, EG, HF, AF, B&, DH, BG, CF, AH

dan DE.
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Diagonal Ruang Kubus

Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut ywatigg berhadapan di
dalam kubus disebut diagonal ruang. Terdapat 4 loliedonal ruang pada
kubus ABCD.EFGH yaitu AG, BH, CE,dan DF. Ke empagdnal ruang ini

saling berpotongan ditengah-tengah.
Bidang Diagonal Kubus

Bidang diagonal kubus adalah bidang yang dibatie$i dua rusuk dan dua
diagonal bidang suatu kubus. diagonal ruang padauskuersebut adalah

ACGE, BGHA, AFGD, CDEF, BFHD, dan BEHC.

2. Sifat-sifat kubu®

Adapun sifat-sifat bangun ruang kubus yaitu:

a. Memiliki 6 sisi yang ukuran dan modelnya sama.

b.

Memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama.

Memiliki 8 titik sudut.

. Memiliki 12 diagonal sisi.

. Memiliki 4 ruang kubus.

Memiliki 6 bidang diagonal kubus.

. Memiliki ukuran s x s x s

28Ary Astuti dan Burhan MustaginAyo Belajar Matematika..H]m.208.
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3. Jaring-Jaring Kubus

Untuk menemukan rangkaian jaring-jaring kubus dik#n dengan cara
memotong rusuk-rusuk kubus. Jaring-jaring kububetuk dari rangkaian enam
bangun datar persegi. Ada beberapa contoh jarmmgjakubus seperti gambar

berikut:

=

Gambar 2.2. Jaring-Jaring Kubus

b. Bangun Ruang Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh tegapg persegi panjang
dimana tiap pasang persegi panjang mempunyai betgnkukuran yang sama dan
persegi panjang yang sehadap adalah kongruen.pBiggng persegi panjang inilah

disebut sisi-sisi balok. Berikut adalah gambar b#&l8 CD.EFGH

Gambar 2.3. Bangun Ruang Balok
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Sama halnya dengan kubus balok juga memiliki unssur sebagai berikut:

1. Unsur-Unsur Balok
a. Sisi/Bidang
Sisi  balok adalah bidang yang membatasi suatu  balok
Balok ABCD.EFGH memiliki 6 buah sisi berbentuk pgspanjang yaitu sisi
bawah (ABCD), sisi atas (EFGH), sisi depan (ABF3| belakang (DCGH),
sisi samping kanan (ADHE), dan sisi samping kiriC®F). Keenam sisi
balok diatas saling berpasangan sehingga membeéhtplisang sisi yang
saling berhadapan yang sama bentuk dan besarnyaABFE berpasangan

dengan DCGH, ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE

b. Rusuk
Garis potong sisi-sisi pada balok dinamakan rusudalok ABCD.
EFGH memiliki 12 rusuk yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FGH, HE, AE, BF,

CG, dan HD.
c. Titik Sudut

Titik temu antara tiga buah rusuk pada balok disafiikk sudut balok.

Balok ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, &7, D, E, F, G, dan H.
d. Diagonal Sisi/Bidang

Garis yang menghubungkan dua titik sudut yang loleqe@n pada sisi balok

disebut diagonal sisi/bidang. Terdapat 12 buah aiag sisi pada
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balok ABCD.EFGH yaitu AC, BD, EG, HF, AF, BE, CH@ AH, DE, BG,

CF.
e. Diagonal Ruang

Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut ywatigg berhadapan di
dalam balok disebut diagonal ruang. Terdapat 4 liiabgonal ruang pada
balok ABCD.EFGH yaitu AG, BH, CE,dan DF. Keempaagbnal ruang ini

saling berpotongan ditengah-tengah.
f. Bidang Diagonal

Bidang yang dibentuk oleh dua buah diagonal bidgang sejajar dan dua
buah rusuk balok yang saling sejajar disebut bidhagonal. Terdapat 6 buah
bidang diagonal pada balok ABCD.EFGH yaitu ACGE, HBG AFGD,

CDEF, BFHD, dan BEHC.

4. Sifat-Sifat Balok
Balok memiliki sifat-sifat sebagai berikut

a. Setiap balok memiliki 6 sisi berbentuk persegi pagj

b. Memiliki 12 rusuk, rusuk yang sejajar memiliki uknrsama panjang.
c. Balok memilik 12 diagonal bidang.

d. Setiap balok memiliki 4 diagonal ruang.

e. Setiap balok 6 bidang diagonal bentuk persegi panja
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5. Jaring-Jaring Balok

Untuk menemukan rangkaian jaring-jaring balok dilkkdn dengan cara
memotong rusuk-rusuk balok. Jaring-jaring balokbéatuk dari rangkaian enam
persegi panjang. Rangkaian jaring-jaring balok iterdari tiga pasang persegi
panjang yang memiliki bentuk dan ukuran yang sanmemgdn pasangannya.
Bentuknya ada berbagai macam. Tapi perlu diingatvhatidak semua rangakaian
persegi panjang bisa membentuk babBeberapa contoh jaring-jaring balok seperti

gambar berikut:

Gambar 2.4. Jaring-Jaring Balok

Dalam pembelajaran bangun ruang sederhana inlipenembuat alat peraga
yang berbentuk kongkrit seperti bangun ruang kulbars balok.Alat peraga yang
penulis rancang tersebut terbuat dari bahan katan kardus, Sehingga pada saat
penggunaan metode demonstrasi dalam penelitiaralati peraga tersebut dapat
dibongkar atau diutak-atik oleh peserta didik gunanemukan dan memahami

konsep pada bangun ruang tersebut.

29 Ary Astuti dan Burhan Mustagimdyo Belajar Matematika..Hjm.214.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rencana dan strukhyepdikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan memperadelahan untuk pertanyaan
penelitiant Secara umum penelitian ini bertujuan untuk merdtign hasil belajar
siswa kelas IV MIN Lamrabo dengan menggunakan neetbeinmonstrasi dan alat
peraga yang nantinya sesuai dengan tujuan penelitia

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalamlif@meini adalah
rancangan penelitian tindakan kelas. Penelitiashattan kelas adalah suatu penelitian
tindakan &ction research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagaelti
dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lkohabéras) dengan jalan
rancangan, melaksanakan dan merefleksikan tindad@cara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki daaningkatkan mutuk(alitas)
dalam pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakaeatmen) tertentu dalam
siklus?

Seorang ahli di bidang ini, yaitu Arikunto menjédas pengertian PTK secara

sistematis.

Masnur MuslichMelaksankan PTK itu Mudah. (Jakarta: Remaja Rosdakaraya.,2013),
him.144.
2Kunandar,.angkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Rajawali Perss 2008), HIm.45.
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a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu olgegah menggunakan cara
dan aturan atau metodologi tertentu untuk menemd&smakurat tentang hal-
hal yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati

b. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan gedga terencana dengan
tujuan tertentu dalam PTK, gerakan ini dikenal @engiklus-siklus kegiatan
untuk peserta didik.

c. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompoktpeldik yang dalam
waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yamg.s

Dari ketiga pengertian diatas, yakni penelitiamdékan, dan kelas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksut dengan penelitiatakan kelas (PTK) adalah
pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiailajar yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secasaimaan.

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas allarbpa para ahli yang
mengemukakan model penelitian tindakan dengan byayam berbeda, salah satunya
menurut kurt lewin ada empat tahapan yang laziadujlyaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) reflék&dapun penjelasan untuk masing-masin
tahap adalah sebagai berikut.

1) Perencanaarmkanning)

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan semua dtrihstrument yang

diperlukan dalam pelaksanaan PTK, seperti menetapiaeri yang akan diajarkan

3Suyadi,Panduan Penelitian Tindakan Kelas (Jogjakarta: Divapress, 2013), him.18.
“M.Djunaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas (Malang: UIN-Malang, 2008.), him.64.
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yaitu materi “mengenal bangun ruang sederhana’,yosm RPP, membuat alat
peraga yang akan digunakan, membuat lembar obsesi®sa dan guru, dan
menyusun soal-soal untuk tes. Penelitian tindakamrgyideal sebetulnya dilakukan
secara berpasangan antara pihak yang melakukapiliiz yang mengamati proses
jalannya tindakan. Istilah untuk cara ini adalahgdigian kolaborasi.

2) Pelaksanaan

Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas adgbelaksanaan yang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancargéno mengenakan tindakan
dikelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa daianap ke dua ini pelaksana guru
harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudamudikan dalam rancangan,
tetapi harus pula berlaku wajar tidak dibuat-buat.

3) PengamatanQbserving)

Pada tahap ke tiga pengamatan dilakukan oleh peaiggaitu guru bidang
studi Matematika MIN Lamrabo Aceh Besar, dan tersgjawat. Hal yang diamati
oleh pengamat adalah bagaimana aktivitas guru @amas Guru bidang studi
Matematika Min Lamrabo Aceh Besar mengamati kesbmm aktivitas guru
(peneliti). Sedangkan teman sejawat mengamati kesdeln aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

4) Refleksi Reflecting)

Tahap ini mengemukakan kembali apa yang sudahkutiden. Istilah refleksi

berasal dari kata bahasa inggris reflection, yangegemahkan dalam bahasa

indonesiapemantulan. Kegiatan ini sangat tepat dilakukan ketika guelaksanaan
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sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhaddengan peneliti untuk

mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.

adapun langkah-langkah dan penjelasan untuk masasjag tahap dapat

disajikan dalam bentuk siklus berikut:

Perencanal %
Refleksi SIKLUSI Pelaksan
@ Pengamat

Perencang

Jt

Refleksi SIKLUS Pelaksana

( ( Pengamat

?

S

Gambar 3.1. Bagan Siklus Pelaksanaan Penelitrasakan Kelas

Dari gambar disamping dapat dipahami bahwa siKaeselitian Tindakan

Kelas diatas merupakan siklus yang berkelanjutaunldreg. Siklus tersebut berulang

5Suharsimi Arikunto dkk,Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta. Bumi Aksara, 2009), him.16.
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terus sampai mampu memecahkan masalah yang dihadapi

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Dikarenakan penelitian ini bersifat penelitiardikan kelas, maka tidak perlu
adanya populasi dan sampel. Hanya cukup ditentuasjek penelitian yang
dilakukan pada satu kelas sebagai kelas perlalA@dapun subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV(b) MIN Lamrabo Aceh Besngan jumlah siswa 20
orang. Alasan pemilihan kelas tersebut karena nrasilahnya hasil belajar siswa,

khususnya pada materi pengenalan bangun ruanghaeder

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangigadirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianait@lah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penaldéktakan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetagkan.

Maka teknik pengumpulan data yang peneliti lakukitam penelitian ini
adalah:
1. Observasi

Menurut Riyanto observasi adalah mengadakan pertgansecara langsung

terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, lpkgamatan itu dilakukan didalam
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situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situzsiah yang khusus diadak&n.
Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui tingedintasan hasil belajar siswa
dengan penggunaan metode demonstrasi dan alatapeetpa materi mengenal
bangun ruang sederhana di MIN Lamrabo Aceh Besar.
1. Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sisterdatis objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keteranggndyiaginkan dengan cara yang
tepat! Tujuan test ini adalah untuk mengetahui tingkatukisan belajar siswa
dengan penggunaan metode demonstrasi dan alatapeetpa materi mengenal
bangun ruang sederhana. Test ini berbentuk pilgearda berupa pre-test dan post-
test, yaitu test yang diberikan sebelum dan setadstggunaan metode demonstrasi
dan alat peraga pada materi mengenal bangun redegsna.

a. Pre-test

Yaitu suatu bentuk pertanyaan yang dilontarkan gkepada muridnya
sebelum memulai suatu pelajaran. Pertanyaan ydagydi adalah materi yang akan
diajarkan pada hari ini (materi baru). Pre-testedkan dengan maksud untuk
mengetahui apakah ada diantara murid yang sudabetamui mengenai materi yang
akan diajarkan.

b. Post test

SRiyanto yatimMetodologi Penelitian (Surabaya: SIC, 2010), him.56.

7 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: rajawali pers, 2011), him. 66.
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Post-test adalah evaluasi akhir yang berikan sa#¢rmyang diajarkan pada
hari ini telah diajarkan. Manfaat dari post-tesalatd untuk memperoleh gambaran

tentang kemampuan yang dicapai setelah berakhireygampaian pembelajarén.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitiamdalah:

a. Lembar aktifitas

Lembaran ini berupa daftar ceklist yang terdiriidaeberapa item yang
menyangkut observasi aktifitas siswa dan guru selgroses belajar mengajar
berlangsung pada pelajaran Matematika di kelas &ferm mengenal bangun ruang
sederhana dengan menggunakan metode demonstrasatiparaga.

b. Soal

Soal yang digunakan dalam penelitian ini berisil stexi indikator pada
materi mengenal bangun ruang sederhana. Adapunukbeaal yang digunakan
berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 10 soal ydag terdiri dari 3 indikator pada
siklus pertama dan 2 pada siklus kedua. Bentukgemysoalnya dalam pre-test dan

post test.

8Ganditamapefinisi Pre-Test Dan Post Test, Diaskes 23 Maret 2014.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakéuk mengumpulkan
informasi data dan fakta-fakta dilapangan. Adapeknik pengumpulan data yang
digunakan setelah semua data dalam penelitiagriuitnpul adalah sebagai berikut:

a. Analisis pengamatan aktivitas guru dan aktivitasvai

Data tentang aktivitas guru dan siswa pada saaeprpembelajaran dianalisis

dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skia-rata tingkat kemampuan

guru sebagai berikut:

Jumlah Poin Keseluruhan

Persentase (%) = x 100 %

Jumlah Keseluruhan Aspek X Jumlah Kolom Score

30% - 39% Tidak baik
40% - 55% Kurang baik
56% - 65% cukup baik
66% - 79% Baik

80% - 100% Sangat bdik

b. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan belajar siswa dikatakan tuntas jikanilld daya serap paling
sedikit 65% untuk individual dan 70 untuk klasikiketuntasan hasil belajar siswa

tersebut diolah dengan rumus persentasi sebagkiiber

F
P:NX 100 %

9Azhar Arikunto. SuharsimiPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2009),
him.57.
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Keterangan:
P = Angka presentase yang dicari
F = Frekuensi siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa.

Dalam pelaksanaan kurikulum 2006 (KTSP) terdapdanga kriteria
ketuntasan minimal (KKM). KKM berfungsi sebagairstar terendah yang berkaitan
dengan nilai siswa dalam satu kompetensi dasamadda pelajaran yang harus dapat
dicapai agar siswa tersebut naik kelas atau dikgatdéelah menguasai kompetensi
yang diajarkan. Untuk mengetahui keefektifan pepemametode demonstrasi dengan
alat peraga dianalisis dengan menggunakan tingdtintasan individual dan
ketuntasan klasikal, adapun ketuntasan individukelas tersebut sebanyak 65

sedangkan ketuntasan klasikal 70%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskrips Lokas Penelitian

1. Keadaan Madrasah

a. ldentitas Madrasah
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Penelitian ini dilakukan di MIN Lamrabo, MIN Lamralmerupakan salah

satu madrasah yang berada di Desa Beurangong, MiNrdbo

ini mempunyai

gedung permanen, untuk lebih jelas mengenai i@snWMIN Lamrabo Aceh Besar

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabd 4.1. IdentitasMIN Lamrabo Aceh Besar?®

No I dentitas Sekolah

1 Nama Madrasah . Midimrabo

2. | Tempat : Beurangong

3. | Alamat Madrasah / Kode Pos . JI. Blang Bigtaama / 23374
4. | Provinsi : Aceh

5. | Kota/ Kabupaten . Addsar

6. | Kecamatan ut& Baro

7. | Status Pemilikan Ged . Miligk®lah

8. | Permanen / Semi Permanen : Permanen

Sumber: Dokumentasi MIN Lamrabo Aceh Besar 2016

b. Sarana dan Prasarana

ISumber: Dokumentasi MIN Lamrabo Aceh Besar 2016.
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Berdasarkan dokumentasi pada MIN Lamrabo belum fitensarana dan
prasarana fisik madrasah yang memadai, untuk |gddds mengenai sarana dan

prasarana MIN Lamrabo dapat dilihat pada tabebérikut :

Tabel 4.2. Sarana dan Prasarana MIN Lamrabo Aceh Besar

No Nama Fasilitas Jumlah Keterangan

1 Ruang Kelas 12 Baik

2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

3 Ruang Guru 1 Baik

4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik

5 | Perpustakaan 1 Baik

6 | Laboratorium -

7 | Lapangan Olah Raga 1 Tidak Balk
8 | Mushalla -

9 | Toilet Guru 1 Baik

10 | Toilet Siswa 1 Tidak Baik|
10 | Ruang Kesenian =

Sumber: Dokumentasi MIN Lamrabo Aceh Besar 2016
Keadaan fisik MIN Lamrabo Aceh Besar belum memathaidapat dilihat

seperti: belum adanya laboratorium, mushalla daangukesenian untuk sarana
sebagai penunjang keberhasilan siswa, sehinggaa sswMIN Lamrabo lebih
memanfaatkan alam sekitar dalam proses pembelajévdet siswa juga dalam
keadaan rusak.
2. Keadaan Guru dan Karyawan

Jumlah guru dan karyawan di MIN Lamrabo adalatoghg, terdiri dari 16
orang tenaga pengajar berstatus pegawai negedridsipill orang berstatus tenaga

honorer. Seperti terlihat pada tabel 4.3 berikut in
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Tabel 4.3 Jumlah Guru dan Karyawan MIN Lamrabo

No | Nama Bidang studi Jabatan guru

1 | Iskandar,S.Ag Matemmatika PNS (Kepala Sekolah)

2 | AManaf,S.Pd Pendidikan PNS (Wakil Sekolah)
Jasmani

3 | Haswita,S.Ag Bahasa Indonesia PNS(BendaharaSekolah)

4 | M.Syukur Nd, S.Pd.I Alguran Hadist | PNS

5 | Drs.Saifuddin Figih PNS

6 | Nilawati,S.Ag IPA PNS

7 | Suharni,S.Ag Bahasa Indonesia PNS

8 | Syukriah,S.Ag Matematika PNS

9 | Syarifah,S.Ag IPA PNS

10 | Nurmala,S.Pd.I Matematika PNS

11 | A. Mutalleb,S.Pd.I,M.A | Bahasa Arab PNS

12 | Darniati,S.Pd IPS PNS

13 | Zubaidah,A.Ma Kesenian PNS

14 | Ermawati,S.Pd Bahasa Indonesia PNS

15 | Nur Andika,A.Ma - PNS

16 | Syarifah Nurul SKI Non-PNS

Akmal,S.Pd.|

17 | Eva Yanti,S.Pd.I Bahasa Ingris Non-PNS

18 | Saharma,S.Pd SKI Non-PNS

19 | Afridayani,S.Pd.I Matematika Non-PNS

20 | Ida Rahmati,S.Pd.I IPS Non-PNS

21 \da Fitri.A.Ma Pendidil_<an Non-PNS
Jasmani

22 | Munzaini,S.Pd Matematika Non-PNS

23 | Mariaton,S.Pd Bahasa Indonesia Non-PNS

24 | Rahmawati,S.Pd.I Bahasa Indonesia Non-PNS

25 | Ita Suhaida,S.Pd.| - Non-PNS

26 | Rauzatul jannah,S.E - PNS

27 | Rezeki Renaldi - Non-PNS

Sumber : Dokumentasi MIN Lamrabo Aceh Besar 2016
3. Keadaan Siswa
Jumlah siswa MIN Lamrabo Aceh Besar adalah 24nAgosang terdiri dari

119 siswa dan 128 siswi perempuan. Untuk lebils je&gat dilihat dalam tabel 4.4
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Tabel 4.4 Keadaan Siswa MIN Lamrabo

No. Kelas Siswa Jumlah
L P
1 I(a) 10 8 18
2 I(b) 6 14 20
3 ll(a) 9 14 23
4 [1(b) 13 11 24
5 ll(a) 11 11 22
6 l(b) 10 8 18
7 IV(a) 10 13 23
8 IV(b) 15 9 24
9 V(a) 9 10 19
10 V(b) 8 12 20
11 Vi(a) 10 7 17
12 VI(b) 8 11 19
Jumlah : 119 128 247

Sumber: Dokumentasi MIN Lamrabo 2016

B. Deskripsi Hasil Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu minggugydilakukan dalam dua
siklus yaitu tanggal 11 Mei 2016 siklus pertama damggal 13 Mei 2016 untuk
siklus ke dua. Pada saat proses pembelajaran demgaggunakan alat peraga dan
metode demonstrasi peneliti mengajar yang diobsefaagsung oleh guru mata
pelajaran dengan menggunakan lembar observasitagtiguru dan aktivitas siswa
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada p&jdran dengan menggunakan
alat peraga dan metode demonstrasi, setelah ppmsabelajaran selasai peneliti
memberikan tes akhir untuk melihat tingkat ketuamakelajar siswa. Adapun uraian

kegiatan setiap siklus dapat dilihat pada deskhkpakut:
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1. Siklus I:
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | melipathap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan tindakan
Pada tahap pengamatan, peneliti menyiapkan pensgaggaiapan yaitu:
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RRBhgemateri
menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana.
2. Menyusun alat evaluasi.
3. Membuat lembar kerja siswa (LKS).
4. Menyusun instumen pengamatan aktivitas guru davesis
b. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan pembelajaran Matematika siklus | dileddsan pada hari Rabu
11Mei 2016. Dalam tahap ini peneliti melaksanakagakan-tindakan yaitu:
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini (kegiatanalawadalah guru
memberikan salam, lalu melakukan komunikasi tentieglgadiran siswa (absensi),
mengajak semua siswa untuk berdo’a (untuk mengaeglatan pembelajaran), guru
memberikan apersepsi berupa pertanyaan: adakankatrnah menjumpai bentuk-
bentuk yang mirip seperti bangun ruang kubus ddokBaguru memotivasi siswa
dengan menanyakan kepada siswa apakah kalian taha dari benda ini?, untuk
memberikan rasa ingin tahu siswa terhadap pembatajgang akan dilakukan dan

guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.
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Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan inti adadsgwa membuka buku
panduan Matematika kelas 1V, guru memancing siswé&alon tanya jawab tentang
mengenal bangun ruang dan sifat-sifatnya dengatud@analat peraga berbentuk
kubus dan balok, pertanyaan yang diberikan gurtuydiiasanya dimana kamu
menemukan bentuk-bentuk seperti ini?, menurut kapakah bentuk kubus sama
dengan bentuk balok?, setelah melakukan tanya jagatu memberikan sedikit
penjelasan tentang bangun ruang kubus dan balakdidemonstrasikan dengan alat
peraga, setelah itu guru dan siswa bertanya jaabyeimg belum dimengerti.

Selanjutnya siswa dikelompokkan menjadi 4 (empatprkpok, tiap-tiap
kelompok mendapatkan LKS dan alat peraga berupguibaruang berbentuk kubus
dan balok, didalam kelompok, siswa mendalami méersama teman kelompoknya
dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelkragar bekerja dengan baik
dan optimal pada saat diskusi, dan mempelajari &erkérja. Setelah itu mereka juga
mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan jawalmemeriksa dan
memperbaiki kesalahan konsep temannya jika teméan lsslompok melakukan
kesalahan.

Setelah LKS didiskusikan dikelompok masing-masiggiru memanggil
perwakilan kelompok untuk mendiskusikan atau meraratnasikan hasil
kelompoknya, setelah itu siswa dari kelompok la@ntdnya kepada kelompok yang
mendiskusikan, dan begitu seterusnya dengan keloikglompok lain. Setelah
mendemonstrasikan hasil kelompok, guru mengumumikkasil/nilai dari LKS

masing-masing kelompok.
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Langkah terakhir siswa beserta guru membuat rangkuntentang
pembelajaran tentang materi mengenal bangun ruangsifiat-sifatnya, melakukan
tanya jawab tentang materi yang dipelajari (untidngetahui ketercapaian materi),
guru menanyakan kesan belajar hari ini (reflekgdru memberikan penugasan
(evaluasi/post-tes), selanjutnya guru memberikasapanoral dan mengajak siswa
berdoa untuk mengakiri kegiatan pembelajaran damgaiéniri dengan salam.

c. Observasi

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan sdalam penggunakan
metode pembelajaran demonstrasi dan alat peragatdkan dengan persentase.
Pengamatan aktivitas guru dan siswa menggunakamnmsnt yang berupa lembar
observasi yang dilakukan oleh seorang pengamat gaitu bidang studi Matematika.
Analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dalamblmdajaran merupakan salah satu
unsur yang paling penting dalam menentukan efé&svisuatu pembelajaran.
Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi @dnpataga pada materi
mengenal bangun ruang sederhana dibagi dalam ddaampan, pada setiap
pertemuan dilengkapi satu RPP sebagai perangkamdpémbelajaran. Data hasil

aktivitas guru dan siswa pada siklus | dapat dilfrada tabel 4.5 dan 4.6.



Tabel 4.5.Aktivitas Guru dengan M engunakan Metode Pembelajaran
Demonstrasi dan Alat PeragaPada Sikusl|

Aspek yang Nilai

diamati Kegiatan belajar 1] 2] 3] 4

(D) 2 ORICREOREC)

Awal - Guru memberikan salam,
absen dan berdoa \
- Guru memberikan apersepsi V
- Guru memberi motivasi
belajar kepada siswa \
- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran. \

Jumlah 14

Inti Eksplorasi

- Guru mendemonstrasikan
materi dan memunculkan
permasalahan pada siswa \
dengan menggunakan alat
peraga

- Guru membimbing siswa
membentuk kelompok
Elaborasi

- Guru membimbing siswa
belajar dalam kelompok

- Guru membimbing siswa
mengerjakan LKS

Konfirmasi N

- Guru membimbing siswa
mempresentasikan hasil LKS

pag -

Jumlah 14

Penutup - Guru bersama-sama dengan
siswa menyimpulkan \
pembelajaran
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- Guru Mengevaluasi siswa N

- Kesesuaian pembelajaran N
dengan metode Demonstrasi.

- Kesesuaian pembelajaran
dengan alat praga yang

digunaka
Jumlah 13
Persentase 78,84%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamrabo Aceh Be2at6.
Persentase (%)= 2 x 100 % = 78,84%

30% - 39% Tidak baik
40% - 55% Kurang baik
56% - 65% cukup baik
66% - 79% Baik

80% -100% Sangat baik

Berdasarkan hasil pengamatan di atas pengelolaambgb@aran pada
pertemuan pertama termasuk dalam kategori baiii pdrsenatase yang diperoleh
adalah 78,84% namun, masih ada terdapat kekurajugandalam mengajar dengan
metode demonstrasi dan alat peraga pada siklusnperthal ini terdapat pada aspek
guru memberikan motivasi kepada siswa dan padakappel mendemonstrasikan
dan memunculkan permasalahan pada siswa dengarunadag alat peraga masih
belum tuntas atau masih dalam nilai kurang memumskaaka dari itu untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik peneliti inginlangitkan penelitian di siklus

kedua. Untuk hasil observasi siswa dapat dilihattdhel berikut:



Tabel 4.6 Aktivitas Siswa Dengan M enggunakan Metode Pembelajaran
Demonstrasi dan Alat Peraga Pada Siklus|

diamati Kegiatan belajar 1 5 3 Z

@) 2 ORIORIORIO)

-

Awal - Siswa menjawab salam, abse
dan berdoa \
- Mendengarkan apersepsi \
- Mendengarakan motivasi \
- Mendengarkan penyampaian V
materi dari guru

Jumlah 14

Inti Eksplorasi
- Siswa membaca bacaan materi
di buku paket \
- Siswa menjawab beberapa
pertanyaan dari guru. \
- Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru \
Elaborasi
- Siswa duduk dalam kelompok \
- Siswa mengerjakan LKS v
Konfirmasi
- Siswa mempresentasikan hasil J
LKS

Jumlah 14

Penutup - Siswa menyimpulkan

Pembelajaran N
- Siswa mengerjakan tugas
evaluasi

Jumlah 5

Per sentase 68,75%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamrabo Aceh Be2at6.

Per sentase (%)= g x 100 % = 68,75%



57

30% - 39% Tidak baik
40% - 55% Kurang baik
56% - 65% cukup baik
66% - 79% Baik

80% -100% Sangat baik

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitasasidengan menggunakan
metode demonstrasi dan alat peraga pada tabel 4tésj] menunjukkan bahwa nilai
aktivitas siswa pada siklus pertama memperoleh 88a75% dengan kategori baik.
Aspek yang masih memperoleh kurang dan cukup ya#tndengarkan motivasi dari
guru, siswa menjawab beberapa pertanyaan dari gigiwa mengerjakan LKS, siswa
mempresentasikan hasil LKS, dan siswa menyimpulk@mbelajaran, untuk
memperbaiki aspek tersebut peneliti ingin melagntkenelitian tersebut pada siklus
ke dua.

Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar B&Ra siklus 1, guru
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diiketi 49 siswa untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa, dan dengan Kriteria Kasam Minimal (KKM) yang
ditetapkan di MIN Lamrabo 70%. Hasil tes belajadaasiklus | pada materi

mengenal bangun ruang dan sifat-sifatnya, dapatatijpada tabel berikut:



Tabel 4.7. Nilai Hasll TesBelajar Siswa pada Sklusl|

No Kode Nama Siswa Skor Keterangan
1 X1 80 Tuntas
2 X2 50 Tidak tuntas
3 X3 70 Tuntas
4 X4 40 Tidak tuntas
5 Xs 20 Tidak tuntas
6 Xe 70 Tuntas
7 X7 70 Tuntas
8 Xs 60 Tidak tuntas
9 Xo 50 Tidak tuntas
10 X10 50 Tidak tuntas
11 X11 30 Tidak tuntas
12 X12 70 Tuntas
13 X13 70 Tuntas
14 X14 50 Tidak tuntas
15 Xis 70 Tuntas
16 X16 50 Tidak tuntas
17 X17 90 Tuntas
18 X8 70 Tuntas
19 X19 70 Tuntas
Jumlah Persentase K etuntasan 52,63%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamrabo Aceh Be2at6.

_ Banyaknya siswa yang tuntas
KKM Klasikal = - x 100 %
Jumlah siswa seluruhnya

KKM Klasikak= g X 100 % = 52,63 %

Keterangan:
30% - 39% Tidak baik
40% - 55% Kurang baik
56% - 65% Cukup baik
66% - 79% Baik
80% - 100% Sangat baik
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, jumlah siswa yangcapen ketuntasan belajar
secara klasikal sebanyak 10 orang siswa atau 52¢&8fngkan 9 orang siswa atau
47,37% belum mencapai ketuntasan belajar. Pergehtasl belajar siswa masih di
bawah 70%, ketuntasan belajar siswa pada pemlsiajaengenal bangun ruang
pada siklus | belum mencapai ketuntasan belajearaddasikal. Banyaknya siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar disebabkanaksiswa banyak belum
mengerti tentang penjelasan guru pada materi mahdeangun ruang dengan
menggunakan alat peraga.

d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melkenbali pada tiap
siklus untuk menyempurnakan siklus berikutnya. Bsaidkan hasil observasi
pengamat pada siklus | maka aspek-aspek yang timewssi adalah sebagai berikut:

a) Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pakluss| adalah 78,84%
dengan kategori baik namun tingkat aktivitas gumlach menerapkan metode
Demonstrasi dan alat peraga pada pelajaran Matamatituk siklus | di kelas IV
MIN Lamrabo masih ada yang kurang. Aspek yang kyidadam aktivitas guru ialah
dalam memberikan motivasi kepada siswa, dan gurumdereonstrasikan dan
memunculkan permasalahan kepada siswa dengan nmakggualat peraga, aspek
tersebut kurang disebabkan karena guru tersebutisaegugup waktu awal
pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan guru pagak-aspek tersebut parlu

ditingkatkan dengan guru harus terbiasa dalam nesfagh siswa.
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b) Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pa#lusil adalah 68,75 %
dengan kategori baik namun aktivitas siswa jugailmasla yang kurang dalam
pelajaran Matematika untuk siklus | di kelas IV MIMdmrabo. Aspek yang masih
kurang ialah siswa kurang mendengarkan motivasigiau dikarenakan ada siswa
lain yang ribut, siswa belum bisa menjawab bebegréanyaan dari guru, siswa
belum bisa mengerjakan LKS dikarenakan ada hal yahgm dimengerti dan malu
untuk bertanya, siswa masih malu untuk mempreskatasiasil LKS dikarenakan

n, dan siswa kurang bisa dalam menyimpulkan

pembelajaran disebabkan kurang percaya diri. Dapeleaspek yang kurang dalam
aktifitas siswa dapat diberikan solusi dengan chibarikan pengawasan lebih oleh
guru bidang studi Matematika kelas 1V(b). Oleh karéu, perlu dilakukan revisi dan
perbaikan-perbaikan terhadap penerapan aspek- gspekkurang dalam aktivitas
siswa pada pelajaran Matematika untuk siklus satayg.

c) Ketuntasan belajar siswa

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklds dtas, dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan bedagara klasikal sebanyak 10
orang atau 52,63% sedangkan 9 orang atau 47,37%m bmencapai ketuntasan
belajar. Dari tes akhir pada siklus | membuktikamnwa ketuntasan belajar secara
klasikal belum mencapai dan belum memenuhi KKM yalitgntukan oleh MIN

Lamrabo Aceh Besar yaitu 70% untuk klasikal. Oledreka itu peneliti harus
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melakukan siklus Il untuk memperbaiki kekurangadgoaiklus I. Tahapan-tahapan
pada siklus Il dapat diuraikan sebagai berikut:
2. Siklus Il
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II meliputi aph perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahapan perencanaan ini peneliti juga mekakylersiapan yaitu:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RRBhgemateri mengenal
bangun ruang dan jaring-jaringnya.
2) Membuat lembar kerja siswa (LKS)
3) Menyusun alat evaluasi
4) Menyusun instrumen pengamatan aktivitas guru dawesi
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran Matematika siklus Il sila&kan pada hari Jumat
13 Mei 2016. Dalam tahap ini peneliti melaksanatkagakan-tindakan yaitu :
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini (kegiatanalpwadalah guru
memberikan salam, lalu melakukan komunikasi tentieglgadiran siswa (absensi),
mengajak semua siswa untuk berdo’a (untuk mengaeglatan pembelajaran), guru
memotivasi siswa dengan menanyakan kepada siswalapalian ada mengulang
pelajaran minggu lalu?, untuk memberikan rasa ingahu siswa terhadap
pembelajaran yang akan dilakukan dan guru mengtasijuan pembelajaran hari

ini.
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Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan inti adajainu menyuruh siswa
membuka buku panduan Matematika kelas IV, guru et@sikan materi tentang
bangun ruang dan jaring-jaring bangun ruang, bardas pengalaman siswa
menjawab beberapa pertanyaan dari guru tentangrimatswa diminta untuk
menyebutkan beberapa contoh dari bentuk yang seteppgan bangun ruang kubus
dan balok.

Selanjutnya siswa dikelompokkan menjadi 4 (empatprkpok, tiap-tiap
kelompok mendapatkan LKS dan alat peraga berupguibaruang berbentuk kubus
dan balok, didalam kelompok siswa mendalami magnng-jaring bangun ruang
bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuknpaesiapkan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal gadé diskusi, dan mempelajari
lembar kerja. Setelah itu mereka juga mendiskusikarasalah-masalah,
membandingkan jawaban, memeriksa dan memperbaskildean konsep temannya
jika teman satu kelompok melakukan kesalahan.

Setelah LKS didiskusikan dikelompok masing-masingrug memanggil
perwakilan kelompok untuk mendiskusikan atau meraratnasikan hasil
kelompoknya, setelah itu siswa dari kelompok la@ntdmya kepada kelompok yang
mendiskusikan, dan begitu seterusnya dengan keloikglompok lain. Setelah
mendemonstrasikan hasil kelompok selesai guru nmeagikan hasil/nilai dari LKS
masing-masing kelompok.

Langkah terakhir siswa beserta guru membuat rangkumembelajaran

tentang materi mengenal bangun ruang dan jarimggidsangun ruang, melakukan
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tanya jawab tentang materi yang dipelajari (untidngetahui ketercapaian materi),
guru menanyakan kesan belajar hari ini (reflekgdru memberikan penugasan
(evaluasi), selanjutnya guru memberikan pesan numal mengajak siswa berdoa
untuk mengakiri kegiatan pembelajaran dan mengattbirgan salam.
c. Observasi

Pada kegiatan belajar mengajar berlangsung aldigitau dan aktivitas siswa
diamati oleh guru bidang studi Matematika. Berdemar hasil observasi oleh
pengamat pada siklus Il terhadap aktivitas gurugiswwa diperoleh gambaran bahwa
untuk pembelajaran dalam kelas sudah ada perbdikamdingkan dengan siklus |
dengan mengggunakan motode demonstrasi dan alaggpeAdapun hasil dari
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dhliaat pada tabel 4.8 dan 4.9

berikut ini:



Tabel 4.8. Aktivitas Guru dengan Mengunakan Model Pembelajaran
Demonstrasi dan Menggunakan Alat Peraga Siklusl|.

Aspek yang
diamati

Kegiatan belajar

Nilai

2

3

@)

2

(4)

Q)

(6)

Awal

- Guru memberikan salam, absg
dan berdoa

- Guru menyampaikan apersep

- Guru memberi memotivasi
belajar kepadasiswa

- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

< =2

2 2

Jumlah

14

Inti

Eksplorasi

- Guru mendemonstrasikan
materi dan memunculkan
permasalahan kepada siswa
dengan menggunakan alat
peraga

- Guru membentuk kelompok

Elaborasi

- Guru membimbing siswa
belajar dalam kelompok

- Guru membibing siswa
mengerjakan LKS

Konfirmasi

- Guru membimbing siswa
mempresentasikan hasil LKS

Jumlah

15

Penutup

- Guru membimbing siswa dan
bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran

- Guru mengevaluasi siswa

- Kesesuaian pembelajaran
dengan metode demonstrasi

- Kesesuaian pembelajaran padg

=

64
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penggunaan alat peraga

Jumlah 13

Per sentase 80,76%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamrabo Aceh Be2at6.

Berdasarka tabel 4.7 di atas, hasil observasi gelama proses pembelajaran
pada siklus Il memperoleh nilai dengan persentast ysebanyak 80,76% yang
berada dalam kategori baik sekali Angka ini menatgibandingkan dengan nilai
pada siklus | yaitu 78,84% yang berada dalam katebaik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelatgbpljaran menggunakan
motode demonstrasi dengan menggunakan alat peadganmateri kegiatan mengenal
bangun ruang dan jaring-jaringn bangun ruang taicafau memenuhi target yang

diinginkan, dan sesuai dengan langkah-langkah gdagli RPP.
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Tabel 4.9. Aktivitas Siswa dengan Mengunakan Metode Demonstrasi dengan
menggunakan alat peraga Pada Siklus||

Aspek yang
diamati

Kegiatan Belajar

Nilai

2

3] 4

)

2

©)

(4)

®) | 6

Awal

- Siswa menjawab salam, abse
dan berdoa

- Mendengarkan apersepsi

- Mendengarakan motivasi

- Mendengarkan penyampaian
tujuan pembelajaran dari guru

\/

Jumlah

15

Inti

Eksplorasi

- Siswa membaca bacaan mate
di buku paket

- Siswa menjawab beberapa
pertanyaan dari guru

- Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru.

Elaborasi

- Siswa duduk dalam kelompok

- Siswa mengerjakan LKS

Konfirmasi

- Siswa mempresentasikan has
LKS

P -

Jumlah

22

Penutup

- Siswa menyimpulkan
pembelajaran

- Siswa mengerjakan tugas
evaluasi

Jumlah

7

Per sentase

91,66%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamrabo Aceh Be2at6.
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat disimpulkarwaahasil pengamatan
aktivitas siswa pada siklus II memperoleh nilai gkem persentase 91,66% berada
dalam kategori baik sekali. Sedangkan pada siklusemperoleh nilai dengan
persentase 68,75% yang berada dalam kategori Ibkak.ini juga ditunjukan
meningkatnya nilai aspek yang terdapat pada siéurtama yang mana pada siklus
pertama masih dalam kategori cukup atau kuranga Paklus Il peneliti juga
memberikan soal tes dengan jumlah 10 soal yangitdiddeh 20 siswa. Tujuan
dilakukan tes tersebut untuk mendapatkan datahdaii belajar siswa selama dalam
proses pembelajaran. Ketuntasan belajar siswa gi&lls || dengan menggunakan
metode pembelajaran demonstrasi dan alat peraga mpaderi mengenal bangun

ruang dan sifat-sifatnya dapat dilihat pada taleelkut:
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Tabel 4.10. Nilai Hasll TesBelajar Siswa pada Siklus||

No Kode Nama Siswa Skor Keterangan
1 X1 70 Tuntas
X2 60 Tidak tuntas
3 X3 70 Tuntas
4 X4 80 Tuntas
5 Xs 70 Tuntas
6 Xe 80 Tuntas
7 X7 60 Tidak tuntas
8 Xs 70 Tuntas
9 Xo 70 Tuntas
10 X10 70 Tuntas
11 X11 80 Tuntas
12 X12 100 Tuntas
13 X13 70 Tuntas
14 X14 60 Tidak tuntas
15 X15 80 Tuntas
16 X16 80 Tuntas
17 X17 70 Tuntas
18 X1s 100 Tuntas
19 X19 50 Tidak tuntas
20 X20 90 Tuntas
Jumlah Persentase K etuntasan 80%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamrabo Aceh Be2at6.
Dari tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa aahgrang siswa atau (20%)

yang tidak mencapai ketuntasan belajar, sedang&aordng siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara (80%). Dengan kata éadapat 80% siswa yang telah
tuntas belajar dan mencapai KKM, dibandingkan psi#lus pertama yang hanya
52,63% yang tuntas dan belum mencapai KKM yangapten disekolah tersebut.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasalajar siswa melalui

penggunaan metode demonstrasi dengan menggumdkiaperaga pada materi
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mengenal bangun ruang sederhana kubus dan balok siktus ke 1l di kelas IV (b)
MIN Lamrabo Aceh Besar sudah mencapai ketuntasiambsecara klasikal.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat padssdikl 1l terhadap aktivitas
guru dan siswa dapat diketahui bahwa pembelajaada metode demonstrasi dengan
menggunakan alat peraga sudah sangat memuaskan.
a. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar padlluss Il sudah mulai
menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu dengan péasentase 81,25%, baik sekali
dibandingkan pada siklus | dengan nilai perseni®&84 yang dalam katagori baik,
Hal ini disebabkan karena aspek pada siklus pertaeperti guru memberikan
motivasi kepada siswa dan guru mendemonstrasikan ndemuncukan dengan
menggunakan alat peraga sudah tuntas, dan guru jsgadah mampu dalam
mengelola pembelajaran sehingga pembelajaran éeg@ngan baik.
b. Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran paklasslil juga sudah
berada pada peningkatan hasil yang maksimal yaigah nilai persentase 91,66%
yang termasuk kedalam kategori baik sekali dibagidin pada siklus pertama
dengan nilai persentase 68,75% dalam kategori b#krena siswa sudah serius
dalam mendengarkan motivasi dari guru, menjawaleragia pertanyaan dari guru,

menjawab LKS, mempersentasikan dasil LKS dan sigwga sudah mampu
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menyimpulkan pelajaran tentang materi pembelajgeatu mengenal bangun ruang
sederhana .
c. Ketuntasan belajar

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada sikludidlas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan bedafara klasikal sebanyak 16
orang siswa atau (80%), sedangkan 4 orang siswa (2@f6) belum mencapai
ketuntasan belajar. Dari tes akhir pada siklus dmbuktikan bahwa ketuntasan
belajar secara klasikal sudah tercapai dan sudaheméhi KKM pada sekolah
tersebut (70%), dibandingkan pada siklus | hanyg52063%) yang tuntas dan yang

tidak tuntas 9 (47,37%) orang siswa. Oleh karanaiklus selanjutnya dihentikan.

A. Pembahasan dan AnalisisHasil Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelastigac research). Action
research adalah kegiatan penelitian untuk mendapakebenaran dan manfaat
dengan cara melakukan tindakan secara kolaborafjifian dari penelitian tindakan
kelas salah satunya adalah memperbaiki dan merikagk&ondisi serta kualitas
pembelajaran dikelds.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitasrgudan siswa serta hasil
belajar siswa melalui penggunaan metode pembefajal@monstrasi dengan
menggunakan alat peraga pada materi mengenal bangug sederhana. Data ini

diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas gurusiawa serta dari hasil belajar siswa.

2 Masnur MuslimPTK itu Mudah, (Bandung: Remaja Rosyda Karya. 2009), hal. 13.
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Hasil analisis data terhadap aktivitas guru darwaigdiperoleh data bahwa
pembelajaran yang berlangsung telah memenuhi ikritpembelajaran dalam
penggunaan alat peraga pada metode demonstrasi .
1. Analisis hasil pengamatan aktivitas guru

Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan guselama proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang teljathlam kelas, guru adalah
orang yang paling berhak untuk bertanggung jawabat@ap hasil belajar siswa,
dengan demikian guru sudah sepantasnya dibekajadesuatu ilmu yang dapat
mendukung tugasnya sebagai guru, yakni membuai peatbelajaran menjadi lebih
menarik, sehingga dapat meningkatkan hasil besigara®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didiarpidahwa guru adalah
orang yang mempunyai peran yang sangat pentingmdaleoses pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu roang, mengolah,
mengevaluasi, dan menentukan metode pembelajaranbak yang nantinya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun hasil dtivitas pembelajaran yang
dilakukan guru selama dua siklus sudah menunjulddanya peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada sikladengan nilai persentase 78,84%
kategori baik, sedangkan pada siklus Il denganepéase 80,76% kategori baik
sekali, agar lebih jelasnya dapat dilihat padaetdbl1l. sebagai berikut

Tabel 4.11. Aktivitas Guru di Kelas 1V(b) dengan Menggunakan Metode
Demonstrasi dan Alat Peraga

| No | Siklus | Frekuensi AktivitasGuru | Keterangan |

3 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2003), hal. 4.
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[ —

Siklus | 78,84% Baik
2 Siklus Il 80,76% Baik sekali

Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru ndalpengelolaan
pembelajaran dengan penggunaan alat peraga dadendmonstrasi pada materi
mengenal bangun ruang sederhana seudah tercaplaiiniHdisebabkan karena
Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran peeigiatan awal, inti dan
penutup sudah terlaksana sesuai dengan langkakalangetode demonstrasi dan
sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP..

2. Analisis pengamatan aktivitas siswa

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, akBvsiswa pada siklus Il
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal inihtgrlielas dari hasil analisis
tingkat aktivitas siswa untuk siklus | (Tabel.4.djkategorikan baik dengan
persentase (68,75%). Sedangkan pada siklus Il [[Ba®edapat dikategorikan baik
sekali dengan persentase (91,66%), agar lebih gdpst dilihat pada table 4.12,
sebagai berikut:

Tabel 4.12.Aktivitas Siswa di Kelas 1V(b) dengan Menggunakan Metode
Demonstrasi dan Alat Peraga

No Siklus Frekuens Aktivitas Siswa | Keterangan
1 Siklus | 68,75% Baik
2 Siklus I 91,66% Baik sekali

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivisiswa dengan
menggunakan metode Demonstrasi dan penggunaan pal@ga mengalami

peningkatan.



73

3. Ketuntasan Belajar Siswa

Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntaaaihtbelajar maka peneliti
memberi tes pada setiap siklus. Dan dalam setldpsssiswa diuji dengan 10 soal
yang berbentuk soal pilihan ganda mengenai matesngenal bangun ruang
sederhana yang sesuai dengan indikator dan RRBenkase ketuntasan belajar
siswa pada siklus | adalah 10 orang siswa yan@sufi2,63%), sedangkan 9 siswa
tidak tuntas (47,37%). Meningkat di siklus ke lityamenjadi 16 siswa atau (80%)
tuntas, sedangkan 4 siswa atau (20%) tidak tukesintasan belajar siswa dapat
dilihat pada perbandingan hasil ketuntasan beld@r setiap siklus. Ketuntasan
belajar siswa pada siklus | dan Il secara klagilaglat dilihat pada table 4.13 dibawah
ini sebagai berikut :

Tabel 4.13 Ketuntasan Belajar Secara Klasikal Siswa Kelas 1V(b) dengan

Menggunakan Metode Demonstras dan Alat Peraga
Jumlah Banyak Siswa Presentasi (%)
NO'| Ketunt Tuntas |Tidak Tuntas| Tuntas |Tidak Tuntas
1 Siklus | 10 9 52,63% 47,37%
2 Siklus I 16 4 80% 20%

Sumber: Hasil Post test siklus | dan siklus 1l dNML.amrabo 2016.
Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan b&lasih ketuntasan belajar

siswa secara klasikal melalui metode demonstrasi alat peraga pada materi
mengenal bangun ruang sederhana diterapkan di Ré{ay MIN Lamrabo Aceh
Besar telah tercapai pada siklus ke Il. Hal ini ggambarkan bahwa adanya upaya
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yditgkukan, yaitu dengan
ditunjukkan dari adanya peningkatan aktivitas gaikijvitas siswa dan hasil belajar

siswa oleh karena itu penelitian tindakan ini hasgmanpai dua siklus.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penerapan metode
demonstrasi dengan alat peraga untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi
mengenal bangun ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo Aceh Besar dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode demonstrasi dengan aat peraga pada materi mengenal bangun
ruang sederhana di kelas 1V MIN Lamrabo Aceh Besar dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelgaran. Hal ini ditandai dengan aktivitas siswa pada
siklus | hanya 68,75% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus Il mengalami
peningkatan mencapai 91,66% dengan kategori baik sekali.

2. Penerapan metode demonstrasi dengan alat peraga pada materi mengena bangun
ruang sederhana di kelas IV MIN Lamrabo Aceh Besar juga dapat
meningkatakan kemampuan guru dalam mengajar. Hal ini ditandai dengan
aktivitas guru pada siklus | hanya 78,84% dengan kategori baik, sedangkan pada
siklus ke Il mengalami peningkatan, mencapa 80,76% dengan kategori baik
sekali.

3. Penerapan metode demonstrasi dengan alat peraga pada materi mengena bangun
ruang sederhana di kelas 1V MIN Lamrabo Aceh Besar dapat meningkatkan hasil

belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes akhir siswa yaitu hasil
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tessiklus | hanya 10 siswa (52,63%) yang tuntas dari keseluruhan siswa (19
siswa), dan 9 siswa (47,37%) belum mencapai ketuntasan. Sedangkan pada siklus
Il mengalami peningkatan, 16 siswa (80%) telah tuntas, dan 4 siswa (20%)

belum mencapal ketuntasan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran

sebagal berikut:

1. Mengingat penggunaan metode demonstrasi dengan alat peraga dapat
meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada pembelgjaran Matematika maka
dianjurkan kepada guru untuk mencoba menerapan metode demonstrasi dengan
alat peraga pada materi mengena bangun ruang sederhana atau materi lain yang
sesual dengan metode demonstrasi dengan alat peraga pada pelgjaran Matematika
atau pelgjaran lainnya.

2. Diharapkan kepada guru yang menerapkan metode demonstrasi dengan aat
peraga hendaknya memperhatikan SK, KD dan indikator yang ingin dicapai serta

kesesuaian materi dengan metode yang akan diterapkan.

3. Pembel g aran dengan menerapkan metode demonstrasi dengan aat peraga
mudah, tetapi membutuhkan waktu lebih lama, oleh karenaitu kepada guru yang
menerapkan metode Demonstrasi dengan alat peraga diharapkan dapat
memanfaatkan waktu sebaik mungkin.

4. Bagi parapendliti selanjutnya diharapkan dapat menggembangkan penerapan

metode demonstrasi dengan aat peraga pada konsep-konsep yang lainnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARARAN SIKLUS |
(RPP)

Satuan Pendidikan : MIN Lamrabo

Kelas/Semester - IV/I (ganijil)

Judul : Sifat-sifat bangun ruang sederhana
Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Pertemuan Ke ;| (Satu)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hahwargara bangun datar
B. Kompetensi Dasar

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana

C. Indikator

* Menjelaskan definisi bangun ruang kubus dan balok

 Mengamati sifat-sifat bangun ruang dengan meng@makat peraga
bangun ruang (kubus dan balok)

* Menunjukkan contoh-contoh bangun ruang dalam ketasidsehari-hari

D. Tujuan Pembelajaran

» Siswa mampu mengetahui definisi dari bangun ruang.

* Melalui pengamatan siswa dapat mengetahui sifat-ddangun ruang
dengan menggunakan alat peraga berbentuk bangmg ikabus dan
balok)

» Siswa dapat mengetahui contoh-contoh bangun ruatamdkehidupan

sehari-hari



E. Materi Ajar

» Definisi dan sifat-sifat bangun ruang .

e Bangun ruang kubus dan balok

F. Metode pembelajaran

* Metode

G. Kegiatan Pembelajaran

: Demonstrasi, Tanya jawab, Diskusi, Peragas
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Kegiatan

Dekskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan Pembuka

Guru mengucap salam
Menyapa siswa dan berdo’a
Guru memberi motivasi kepac
siswa

Guru melakukan apersepsi
sebelum Melaksanakan
pembelajaran inti

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dipelaj

5 menit

la

Ar

Kegiatan Inti

Guru membentuk siswa dalam 4
kelompok

Guru mendemonstrasikan dan
menunjukkan salah satu contoh

bangun ruang dengan

145 menit
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menggunakan alat peraga
(Mengamati).

Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya tentang penjelas
yang belum dimengerti
(Menanya)

Siswa menerima LKS yang
dibagikan oleh guru kepada seti
kelompok.

Siswa mempelajari LKS dan
saling berdiskusi (Menalar)
Siswa mengerjakan LKS sesuai
intruksi (Mencoba)

Setelah selesai mengerjakan LK
maka guru menyuruh siswa
mendemonstrasikan Hasil LKS
berdasarkan kelompok masing-
masing (Mengomunikasikan)
Guru memberikan soal/kuis
dipapan tulis tentang materi yan
sudah diajarkan

guru menyuruh siswa

mengumpulkan tugas soal yang

S
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telah dikerjakan oleh siswa

Kegiatan Penutup - Siswa diberikan kesempatan 10 menit
untuk menayakan hal-hal yang
belum dipahami

- Guru memberikan penguatan
tentang pembelajaran

- Pesan moral

- Salam penutup

H. Alat dan Sumber Belajar
*  Sumber :
v Buku : Nur Akain. 2008.Gemar Matematika. jakarta : Penerbit Intan
Pariwara
v" Tim BNSP. 2006Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Untuk
D/MI. Depdiknas Jakarta
v Hhtp//youtube.videoai ni+ pembel eaj ar an+ kooper ativti pestad+ bangunr
uangseder hana.com
» Alat Media
v" Buku Panduan
v Bangun ruang dari karton

v' LKS ( Lembar Kerja Siswa)
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I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1)

2)

3)

4)

Penilaian sikap : Khusyuk dalam berdoa, disiplpgeduli
lingkungan, percaya diri, santun, memperhatikam gur
Unjuk kerja : Memahami sifat-sifat bangun ruang
Penilaian pengetahuan : Kemampuan dalam memahamahani
sifat-sifat bangun ruang
Penilaian Hasil
Prosedur Tes

Jenis Tes : Tertulis

Bentuk Tes . Pilihan Ganda



LKS (LEMBAR KERJA SISWA)

SIKLUS |
KELOMPOK
ANGGOTA
Intruksi:
1. Ambilah bangun ruang yang telah dibagikan oleh guru

N

. Perhatikan penjelasan dari guru bersama teman-teakaiompok

w

. Catatlah hal-hal yang penting dijelaskan oleh guru

4. Diskusikanlah persamaan dan perbedaan antara @atokubus kemudian
lengkapilah tabel berikut.

a. Persamaan antara balok dan kubus

No Unsur Balok Kubus

1 [ Banyak sisi

2 | Banyak titik sudut

3 | Banyak rusk

b. Perbedaanan antara balok dan kubus

No Unsur Balok Kubus

1 [ Bentuk bidang sisi

2 | Panjang rusuk

3 | Luas bidang sisi
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LKS (LEMBAR KERJA SISWA)

KELOMPOK :7
bifA. .
2 i B ’ F{ga‘ 9

ANGGOTA :lhaT2][ , akdul 2=/ hetotol

Intruksi:

—
.

Ambilah bangun ruang yang telah dibagikan oleh guru

2. Perhatikan penjelasan dari guru bersama teman-teman sekelompok mu

Ll

. Catatlah hal-hal yang penting dijelaskan oleh gurumu
4. Diskusikanlah persamaan dan perbedaan antara balok dan kubus kemudian lengkapilah tabel
berikut.

&. Persamaan antara balok dan kubus

No Unsur Balok Kubus
1 | Banyak sisi A g
2 | Banyak titik sudut (‘P ?
i
3 | Banyak rusk =
anyak rus /::* !, @

b. Perbedaanan antara balok dan kubus

No Unsur Balok Kubus

1 | Bentuk bidang sisi e ) .
felicaitanions | Smgw g Ce5eqi

2 | Panjang rusuk g
bigkcings |20 g

Ydal sama Sama_

3 | Luas bidang sisi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARARAN SIKLUS I

(RPP)

Satuan Pendidikan : MIN Lamrabo

Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
Pertemuan Ke .1l (Dua)

C. Standar Kompetensi
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubwamanbangun
D. Kompetensi Dasar
8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus
E. Indikatornya
* Membuat jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok
* Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dengannggeinakan jaring-

jaring bangun kubus dan balok melalui pengamatan.

D. Tujuan Pembelajaran

* Siswa mampu membuat jaring-jaring bangun ruang &alaun balok

* Melalui pengamatan siswa dapat mengidentifikdfsit-sifat bangun

ruang kubus dan balok dengan menggunakan jarinmggjaangun ruang.



F. Materi Ajar

» Definisi bangun datar dan ruang.

« Jaring-jaring bangun ruang.

G. Metode pembelajaran

* Metode : Demonstrasi,Tanya jawab, Diskusi, Penugasa

H. Kegiatan Pembelajaran
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KEGIATAN

DEKSKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI

WAKTU

Kegiatan Pembuka -

Guru mengucap salam
Menyapa siswa dan berdo’a
Guru memberi motivasi kepad
anak-anak

Guru melakukan appersepsi
sebelum Melaksanakan
pembelajaran inti

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan

dipelajari.

5 menit

la

Kegiatan Inti -

Guru membentuk siswa dalam
kelompok

Guru menunjukan salah satu

245 menit
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contoh jaring-jaring bangun
ruang dengan menggunakan a
peraga.(Mengamati).

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
yang tidak dimengerti
(Menanya)

Siswa menerima LKS yang
dibagikan oleh guru kepada
setiap kelompok.

Siswa mempelajari LKS dan
saling berdiskusi (Menalar)
Siswa mengerjakan LKS sesug
intruksi (Mencoba)

Setelah siswa selesai
mengerjakan LKS, guru
menyuruh siswa
mendemonstrasikan Hasil LKS
(Mengomunikasikan)

Guru memberikan soal/kuis
tentang materi yang sudah
digjarkan

guru menyuruh siswa

at

)i
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mengumpulkan tugas soal yang

telah dikerjakan oleh siswa

Kegiatan Penutup - Siswa diberikan kesempatan | 10 menit
untuk menayakan hal-hal yang
belum dipahami

— Guru memberikan penguatan
tentang pembelajaran

- Pesan moral

— Salam penutup

I. Alat dan Sumber Belajar
e Sumber:
v" Buku : Nur Akain. 2008.Gemar Matematika. jakarta : Penerbit Intan
Pariwara
v' Skripsi : Wildan Shaliharftalking Stick. 15 november 2011
* Alat Media
v" Buku Panduan
v' Bangun ruang dari karton
v" LKS ( Lembar Kerja Siswa)
J. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
5) Penilaian sikap : Khusyuk dalam berdoa, disiplinedydi
lingkungan, percaya diri,santun, memperhatikan

guru.
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6) Unjuk kerja : Memahami definisi bentuk bangun hang
ruang serta jaring-jaring bangun ruang.
7)Penilaian pengetahuan  : Kemampuan dalam memahamukobangun
datar dan jaring-jaring bangun ruang.
8)Penilaian Hasil
Prosedur Tes
Jenis Tes : Tertulis

Bentuk Tes : Pilihan Ganda
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LKS (LEMBAR KERJA SISWA)
SIKLUS I

KELOMPOK :

ANGGOTA

Intruksi:

5. Ambilah bangun ruang dan gunting yang telah dilaerialeh guru.

6. Guntinglah bangun ruang tersebut dalam bentuk yzerpeda dengan
kelompok lain

7. Hasil pengguntingan tidak boleh terlepas yang datigan lainnya.

8. Gunting lah bangun ruan tersebut sehingga Tidaksatlapun hasil
guntingan yang berupa daerah persegi tersebutrgangtup perseqgi
yang lain.

9. Rangkaian bangun datar apakah yang membentuk jjriimg kubus?

10.Bagaimana halnya dengan jaring jaring balok bartgiar apakah yang
membentuk jaring-jaring pada balok?

11.Tempellah jaring-jaring bangun ruang tersebukslikelompok.
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LKS (LEMBAR KERJA SISWA)

KELOMPOK : j

ANGGOTA : Pskidd, Thst / Zdhpalurramadar: (ki | gfie

Intruksi:

i

Ambilah bangun ruang,dz.n gunting yang telah diberikan oleh guru.

Guntinglah bangun ruang tersebut dalam bentuk yang berbeda dengan kelompok
lain

Hasil pengguntingan tidak boleh terlepas yang satu dengan lainnya.

Gunting lah bangun ruan tersebut sehingga Tidak ada satu pun hasil guntingan yang berupa
daerah persegi tersebut yang menutup persegiyang lain.

Rangkaian bangun datar apakah yang membentuk jaring-jaring kubus? /!7““ S Ef/‘}f

Bagaimana halnya dengan jaring jaring balok bangun datar apakah yang membentuk jaring-

jaring pada balok? Fersesr on 71
L e T P "
Tempellah jaring-jaring bangun ruang tersebut di lks kelompok.
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Soal Tes Siklus |

1. Gabungan dari beberapa bungun datar segi empatsgamg panjang ,
dapat di isi dan memiliki sisi,sudut dan rusuk Higguga dengan bangun
ruang

a. Balok c. Persegi
b. Persegi panjang d. Kubus
2. Titik temu antara tiga buah rusuk pada kubus disebu.
a. Rusuk c. Garis diagonal
b. Sudut d. Sisi
3. Garis yang memotong sisi-sisi pada bangun ruaregnaaian...
a. Rusuk c. Garis diagonal
b. Sudut d. Sisi

4. perhatikan gambar dibawah ini

Rusuk yang tidak sama panjang dengan AB adalah
a. EF c. AD
b. HG d DC
5. Bangun ruang balok memiliki sisi bidang berbentuk
a. Perseqi C. miring

b. Persegi panjang d. Bulat
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6. Banyaknya titik sudut yang terdapat pada bangangikubus adalah..

a. 12 c.8
b. 16 d. 6
7. Banyak sisi pada bangun ruang kubus adalah........
a. 4 c.8
b. 6 d. 10

8. Yang tidak termasuk persamaan bangun ruang kulmubalek adalah
a. Panjang rusuknya sama c. Banyak titik sudutnya sama
b. Banyak rusuknya sama d. Banyak sisinya sama

9. Salah satu perbedaan bangun ruang kubus dan lgEtEba
a. Bentuk bidang sisi berbeda c. Ukuran sudutnyadub
b. Bentuk panjang rusuk berbeda d. Luas bidang sibiloa

10. Perhatikan gambar dibawah ini

Sisi yang sama dan sebangun dengan sisi ABCD adalah
a. AEHD c. ABFE

b. FGCB d. EFGH
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Soal Tes Siklus Il

11.Gabungan dari beberapa bungun datar yang dapst niemiliki sisi,
sudut dan rusuk disebut juga dengan.....
a. Jaring-jaring c. Persegi
b. Rusuk d. Bangun ruang
12. Sekumpulan bangun datar yang tidak saling ber@is#dra satu dengan
yang lain, dan apabila digabungkan akan membergngun ruang
disebut dengan......
a. Rusuk c. Jaring jaring
b. Garis diagonal d. Sudut
13. Garis yang memotong sisi-sisi pada bangun ruarantakan.......
a. Rusuk c. Garis diagonal
b. Sudut d. Sisi
14.Bangun ruang kubus memiliki sisi bidang berbentuk..
c. Perseqi c. lingkaran
d. Persegi panjang d. kotak
15.Banyak sisi pada bangun ruang balok adalah........
a. 4 c.8
b. 6 d. 10
16.bangun ruang kubus dan balok mempunyai persameaanak .....
c. Panjang rusuknya sama c. Banyak titik sudutnya sama

d. Banyak rusuknya sama d. Banyak sisinya sama
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17.perhatikan gambar dibawah ini

Rusuk yang tidak sama panjang dengan BC adalah....
c. CG c BF
d. AD d AB

18. Perhatikan gambar dibawah ini

Sisi yang sama dan sebangun dengan sisi BCGF adalah
c. FGCB c. ABFE
d. AEHD d. EFGH

19. Perhatikan gambar dibawah ini

I |

bangun ruang apakah yang terbentuk pada jaringgjaiatas......
a. Perseqi c. Kubus

b. Persegi Panjang d. Balok
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20.Dibawah ini yang tidak termasuk jaring-jaring kulagsalah.......

a.
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Kunci Jawaban Siklus | dan Siklus Il

Kunci Jawaban Siklus |

1d 6.c
2b 7b
3a 8a
4.c 9¢c
5b 10d

Kunci Jawaban Siklus Il

1. D 6. a
2. C 7.b
3. a 8.b
4. a 9.d

5 b 10.c
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Lembar Aktivitas Guru dalam Mengajar dengan Mengunakan Metode
Pembelajaran Demonstrasi dan Alat Peraga

NAMA PENELITI

TANGGAL PENELITIAN :

KELAS
PERTEMUAN KE

Konfirmasi

materi dan memunculkan

permasalahan pada sis
dengan menggunakan a
peraga

Guru membimbing  sisw
membentuk kelompok
Elaborasi

Guru  membimbing  sisw
belajar dalam kelompok
Guru membimbing  sisw
mengerjakan LKS

Guru membimbing  sisw
mempresentasikan hasil LKS

va
at

D

D

Aspek yang . . Nilai
diamati Kegiatan belajar 1 5 3 7
(1) (2) 3) [4) | (5) |(6)
Awal Guru memberikan  salam
absen dan berdoa
Guru memberikan apersepsi
Guru memberi motivasi
belajar kepada siswa
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Jumlah
Inti Eksplorasi
Guru mendemonstrasikal

Jumlah
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Penutup

Guru bersama-sama dengan

siswa menyimpulkan

pembelajaran
Guru Mengevaluasi siswa

Kesesuaianpembelajaran
dengan metode Demonstrasi.
Kesesuaian

pembelajaran

dengan alat praga yang
digunaka
Jumlah
Persentase
Aceh Besar ,.../........... 120..



Lembar Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Metode &nbelajaran
Demonstrasi dan Alat Peraga

NAMA PENELITI

TANGGAL PENELITIAN :

KELAS
PERTEMUAN KE
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Aspek yang
diamati

Nilai

Kegiatan belajar

@)

)

©)

(4)

(5)

(6)

Awal -

Siswa menjawab salam, abs
dan berdoa

Mendengarkan apersepsi
Mendengarakan motivasi
Mendengarkan  penyampai
materi dari guru

Jumlah

Inti

Eksplorasi

Siswa membaca bacaan mate
di buku paket

Siswa menjawab beberapa
pertanyaan dari guru.

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru
Elaborasi

Siswa duduk dalam kelompok
Siswa mengerjakan LKS
Konfirmasi

Siswa mempresentasikan has
LKS

=.

Jumlah

Penutup -

Siswamenyimpulkan
Pembelajaran
Siswa mengerjakan tugas
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evaluasi

Jumlah

Persentase

Aceh Besar, .../[........... /20..
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Lembar Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan Mengunakan Motode
Pembelajaran Demonstrasi dan Menggunakan Alat Peiga

NAMA PENELITI

TANGGAL PENELITIAN :

KELAS
PERTEMUAN KE

Aspek yang
diamati

Kegiatan belajar

1)

(2)

(6)

Awal

- Guru memberikan salam, absen

dan berdoa
- Guru menyampaikan apersep
- Guru memberi memotivas
belajar kepadasiswa

- Guru menyampaikan tujugn

pembelajaran

Jumlah

Inti

Eksplorasi

- Guru mendemonstrasikan
materi dan memunculkan

permasalahan kepada sis
dengan menggunakan a
peraga

- Guru membentuk kelompok

Elaborasi

- Guru membimbing siswa
belajar dalam kelompok

- Guru membibing siswa
mengerjakan LKS

Konfirmasi

- Guru membimbing siswa
mempresentasikan hasil LKS

wa
at

Jumlah

Penutup

- Guru membimbing siswa d3
bersama-sama  menyimpulk
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pembelajaran

Guru mengevaluasi siswa
Kesesuaian pembelajars
dengan metode demonstrasi
Kesesuaian pembelajaran pd
penggunaan alat peraga

an

da

Jumlah

Persentase

Aceh Besar, .../........... /120..
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Lembar Aktivitas Siswa dengan Mengunakan Metode Dewonstrasi dengan

NAMA PENELITI

menggunakan alat peraga Pada Siklus Il

TANGGAL PENELITIAN :

KELAS
PERTEMUAN KE

Aspek yang
diamati

Kegiatan Belajar

Nilai

1)

)

®)

(4)

(5)

(6)

Awal

- Siswa menjawab salam, abs
dan berdoa

- Mendengarkan apersepsi

- Mendengarakan motivasi

- Mendengarkan  penyampai
tujuan pembelajaran dari guru

en

Jumlah

Inti

Eksplorasi

- Siswa membaca bacaan mate
di buku paket

- Siswa menjawab beberapa
pertanyaan dari guru

- Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru.

Elaborasi

- Siswa duduk dalam kelompok

- Siswa mengerjakan LKS

Konfirmasi

- Siswa mempresentasikan hg
LKS

=

sil

Jumlah

Penutup

- Siswa menyimpulkan
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pembelajaran
- Siswa mengerjakan tugas
evaluasi

Jumblah

Persentase

Aceh Besar , .../...........[120..
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GAMBAR
GURU MENJELASKAN MATERI DENGAN METODE MENDEMONSTRASIKAN
MENGGUNAKAN ALAT PERAGA
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GAMBAR
SISWA MENGERJAKAN SOAL TES YANG DIBERIKAN OLEH GURU
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GAMBAR GURU
MEMBERIKAN LKS DAN SISWA MENGERJAKAN LKS
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GAMBAR
SISWA MENDEMONSTRASIKAN KEMBALI HASIL KELOMPOKNYA
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